




POLITIK KEBIJAKAN LINGKUNGAN WALHI SULAWESI SELATAN 
(Studi Tentang Advokasi Kebijakan Lingkungan Hidup Di Kecamatan 










Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Sosial (S.Sos) Jurusan Ilmu Politik  
Pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 













JURUSAN ILMU POLITIK 
FAKULTAS USHULUDDIN FILSAFAT DAN POLITIK 






PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Saya yang bertandatangan di bawah ini:  
Nama     : Nawir  
NIM      : 30600113011  
Tempat/Tgl. Lahir  : Kanreapia / 09 Maret 1995  
Jurusan/Prodi   : Ilmu Politik  
Fakultas/Program  : Ushuluddin, Filsafat dan Politik/ Strata 1 (S1)  
Alamat     : Desa Kanreapia Kec. Tombolopao Kab. Gowa  
Judul     : “Politik Kebijakan Lingkungan WALHI Sulawesi Selatan 
(Studi Tentang Advokasi Kebijakan Lingkungan Hidup Di Kecamatan 
Tombolopao Kabupaten Gowa)”. 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa merupakan 
duplikasi, tiruan, plagiasi, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, 
maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.  
 
Samata, 17 Agustus 2020 
Penyusun,- 
 















   
 
Segala puji bagi Allah swt, Tuhan semesta alam. Pemilik segala apa yang 
ada, karena berkat limpahan rahmat dan hidayah yang diberikan-Nya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Politik Kebijakan 
Lingkungan WALHI Sulawesi Selatan (Studi Tentang Advokasi Kebijakan 
Lingkungan Hidup Di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa). Shalawat 
serta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad saw, 
manusia pilihan yang diutus ke muka bumi untuk menyempurnakan petunjuk 
hidup manusia.   
Segala usaha dan upaya telah dilakukan penulis untuk menyusun skripsi 
ini dengan sebaik mungkin. Namun penulis menyadari bahwa selesainya 
penulisan skripsi ini adalah berkat dukungan dari berbagai pihak, oleh karena itu 
penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada mereka 
yang telah membantu penulis selama ini, mereka adalah:  
1. Teristimewa kepada Ayahanda Nanang dan Ibunda Lina tercinta yang 
telah memberikan cinta dan kasih sayangnya, perhatian dan motivasi, 
dukungan serta doa dan usaha yang tulus dalam keberhasilan penulis 
hingga saat ini.  
2. Bapak Prof. Hamdan Juhannis, MA.,Ph.D selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar.  
3. Bapak DR. Muhsin Mahfudz, M.Th.I selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 





4. Bapak Syahrir Karim,M.Si.,Ph.D, selaku Ketua Jurusan Ilmu Politik 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar yang selalu memotivasi dan mendukung penulis secara 
profesional. 
5. Ibu Nur Utaminingsih, S.IP.,M.Si selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Politik 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar yang senantiasa memberi dukungan secara utuh 
kepada penulis. 
6. Bapak Syahrir Karim,M.Si.,Ph.D dan DR. H. Ibrahim, M.Pd sebagai 
Penguji dalam ujian klarifikasi hasil yang telah banyak memberikan kritik 
dan saran yang sifatnya membangun.  
7. Segenap dosen, pegawai dan seluruh staf  Fakultas Ushuluddin, Filsafat 
dan Politik Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang telah 
mencurahkan ilmunya tanpa pamrih serta motivasi, nasihat, dan 
pelayanannya selama penulis dalam proses perkuliahan.  
8. Bapak dan Ibu pegawai Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar yang telah memberikan fasilitas dan membantu 
menyediakan referensi selama masa perkuliahan dan pembuatan skripsi.  
9. Keluarga besar penulis yang selalu memberikan motivasi selama kuliah 
bahkan sampai penyelesaian skripsi ini dan semua yang tidak dapat 






10. Kepada saudara seperjuangan terutama kelompok 1 dan 2 Ilmu Politik 
2013 yang selama ini selalu ada, dan saudara seperjuangan senior dan 
junior yang telah memberikan semangat, kebersamaan dan bantuannya  
kepada penulis selama menumpuh perkuliahan bahkan penyelesaian 
skripsi ini.  
11. Kepada segenap keluarga besar Mahasiswa Pecinta Alam Sultan Alauddin 
(MAPALASTA) Makassar, Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Forum 
Kajian Mahasiswa Dataran Tinggi (FORKARI), serta Ikatan Pemuda dan 
Mahasiswa (IPMAH) Kanreapia  yang telah mengajarkan bagaimana 
mengembangkan potensi yang ada dan mengajarkan tentang bagaimana 
proses berorganisasi dengan berbagai dinamika kelembagaan. 
12. Dan terakhir terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 
kontribusinya dalam penulisan skripsi ini.  
Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini terdapat kekurangan. Oleh karena 
itu, saran dan kritik konstruktif dari semua pihak sangat penulis harapkan. 
Semoga segala dukungan dan bantuan semua pihak mendapatkan pahala dari 
Allah swt dan karya sederhana ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Aamiin Ya 
Robbal Alaamiin. 
 
        Gowa, 01 September 2020 




         N  A  W  I  R 






PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................................... i 
PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................................. ii 
KATA PENGANTAR .................................................................................... iii 
DAFTAR ISI ................................................................................................... vi 
DAFTAR TABEL........................................................................................... viii 
ABSTRAK ...................................................................................................... ix 
BAB I. PENDAHULUAN .............................................................................. 1-16 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................ 1 
B. Rumusan Masalah ......................................................................... 7 
C. Tujuan Penelitian........................................................................... 7 
D. Manfaat Penelitian......................................................................... 7 
E. Tinjauan Pustaka ........................................................................... 8 
BAB II. TINJAUAN TEORITIS .................................................................. 17-28 
A. Politik dan Kebijakan .................................................................... 17 
B. Politik Lingkungan ........................................................................ 20 
C. Advokasi Lingkungan ................................................................... 25 
1. Pengertian Advokasi Lingkungan ............................................. 25 
2. Dasar Hukum Advokasi Lingkungan ........................................ 26 
3. Nilai-nilai Dasar Advokasi ........................................................ 26 
4. Kausa Advokasi Lingkungan .................................................... 26 
5. Aktivisme Advokasi Lingkungan Hidup................................... 28 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN ................................................... 29-36 
A. Jenis Penelitian .............................................................................. 29 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian......................................................... 29 
C. Objek dan Subjek Penelitian ......................................................... 30 
D. Pendekatan Penelitian ................................................................... 30 
E. Sumber Data .................................................................................. 31 
1. Sumber Data Primer .................................................................. 31 





F. Teknik Pengumpulan Data ............................................................ 32 
1. Wawancara ................................................................................ 32 
2. Observasi ................................................................................... 32 
3. Studi Dokumen .......................................................................... 33 
4. Kajian Pustaka ........................................................................... 33 
5. Dokumentasi.............................................................................. 33 
G. Instrumen Penelitian ...................................................................... 34 
H. Teknik Analisis Data ..................................................................... 34 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................. 36-73 
A. Gambaran Umum Kabupaten Gowa ............................................. 36 
B. Gambaran Umum Kecamatan Tombolopao .................................. 38 
C. Gambaran Umum Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) ............ 39 
D. Sejarah Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) Sulawesi Selatan 52 
E. WALHI Sulawesi Selatan dan Kebijakan Lingkungan Hidup di 
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa................................... 53 
F. WALHI Sulawesi Selatan dan Hambatan dalam Advokasi 
Kebijakan Lingkungan Hidup di Kecamatan Tombolopao 
Kabupaten Gowa ........................................................................... 67 
BAB V. PENUTUP ......................................................................................... 74-77 
A. Kesimpulan.................................................................................... 74 
B. Implikasi Penelitian ....................................................................... 76 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 77-79 
LAMPIRAN .................................................................................................... 80 







Tabel 1.1. Proses Kebijakan ............................................................................. 17 
Tabel 4.1. Nama-Nama Bupati Gowa .............................................................. 38 

























Nama : Nawir 
NIM : 30600113011 
Judul : Politik Kebijakan Lingkungan WALHI Sulawesi Selatan (Studi Tentang 
Advokasi Kebijakan Lingkungan Hidup Di Kecamatan Tombolopao 
Kabupaten Gowa) 
Penelitian ini mengenai Politik Kebijakan Lingkungan WALHI Sulawesi 
Selatan (Studi Tentang Advokasi Kebijakan Lingkungan Hidup Di Kecamatan 
Tombolopao Kabupaten Gowa). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana peran Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) Sulawesi Selatan dalam 
advokasi kebijakan lingkungan hidup di Kecamatan Tombolopao Kabupaten 
Gowa serta memaparkan hambatan-hambatan yang dialami dalam advokasi 
kebijakan lingkungan hidup, baik secara umum maupun spesifik di Kecamatan 
Tombolopao Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif, yaitu mendeskripsikan peristiwa atau kejadian, perilaku orang atau 
keadaan pada tempat tertentu secara rinci dan mendalam dengan bentuk narasi.  
Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah (1) Politik dan Kebijakan, 
(2) Politik Lingkungan, (3)dan Advokasi Lingkungan. Teori-Teori tersebut 
digunakan untuk mencari dan menganalisis jawaban dari rumusan masalah yang 
terdapat dalam skripsi. Metode pengumpulan data primer di dalam skripsi ini 
menggunakan metode wawancara dan metode observasi, sedangkan data sekunder 
menggunakan metode dokumenter dan metode kajian pustaka. Metode analisis 
data yang digunakan adalah deskriptif analisis dari hasil wawancara, peneliti akan 
mendeskripsikan dan menganalisis berdasarkan kerangka teori yang digunakan 
dalam penelitian ini.  
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa WALHI Sulawesi Selatan 
berperan sebagai mitra strategis pemerintah dan masyarakat, baik dari tahap 
perumusan hingga pada tahap evaluasi kebijakan. Selain itu, penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa hambatan-hambatan yang dialami oleh WALHI Sulawesi 
Selatan dalam melakukan advokasi lingkungan terletak pada 2 sektor, yakni 
Internal dan Eksternal. Di internal terbagai atas Sumber Daya Manusia dan 











A. Latar Belakang 
Permasalahan lingkungan hidup semakin hari semakin bertambah dan 
terus meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa kebijakan lingkungan hidup 
belum sepenuhnya berhasil diterapkan. Sumber daya alam dan lingkungan yang 
terus dieksploitasi menyebabkan semakin buruknya kualitas lingkungan hidup dan 
makin maraknya kasus-kasus lingkungan hidup yang terjadi secara signifikan. Hal 
ini disebabkan oleh implementasi kebijakan yang tidak tepat sasaran.
1
 
Kebijakan lingkungan seringkali menjadi faktor terjadinya kasus-kasus 
lingkungan hidup yang terjadi di masyarakat. Semisal kasus pengrusakan dan 
perambahan hutan, pembukaan lahan yang tidak terkendali, dan lain sebagainya. 
Kasus-kasus tersebut tentu akan menyeret keterlibatan berbagai elemen, mulai 
dari pemerintah, intansi-instansi terkait, masyarakat, hingga lembaga-lembaga 
yang berorientasi pada advokasi kasus-kasus lingkungan hidup. 
Isu lingkungan secara umum membahas soal eksploitasi tambang, kualitas 
air tanah, pencemaran udara, pemanasan global, konservasi hewan dan taman 
nasional. Pengelolaan lingkungan hidup sangat penting dalam kehidupan untuk 
menjaga keseimbangan, karena sebagai manusia yang menempatinya diberi 
“tanggung jawab” untuk menjaga keseimbangannya. Penting untuk meninjau 
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bagaimana sikap manusia dalam pengelolaan lingkungan, cukup baik dalam 
pengelolaannya atau justru sebaliknya bertindak over exploited (eksploitasi 
berlebih) dengan dalih memajukan perekonomian.
2
 
Islam adalah agama yang sangat memperhatikan tentang lingkungan dan 
keberlanjutan kehidupan di dunia. Banyak ayat dalam Al-Qur‟an dan Hadits yang 
menjelaskan, menganjurkan bahkan mewajibkan umat manusia untuk menjaga 
keberlangsungan kehidupan di muka bumi. Berkenaan dengan keberlangsungan 
lingkungan hidup diperingatkan dalam QS. Al-Ruum/30 : 41 sebagai berikut : 
يَْرِجعُونَ َظَهَر اْلفََساُد فِي اْلبَّرِ َواْلبَْحِر بَِما َكَسبَْت أَْيِدي النَّاِس ِليُِذيقَُهْم بَْعَض الَِّذي َعِملُوا لَعَلَُّهْم   
Terjemahnya : 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 




Ayat di atas memiliki banyak penafsiran dari kalangan ulama dan ahli 
tafsir. Tidak terlepas dari berbagai penafsiran-penafsiran itu, penulis menekankan 
bahwa ayat tersebut memberikan peringatan sekaligus petunjuk agar manusia 
senantiasa menjaga sumber penghidupannya (di darat dan di laut) sebagai sebuah 
tolak ukur dan konsekuensi kehidupan yang layak dan berkeadilan. Sejalan 
dengan itu, ada trilogi yang tidak bisa dipisahkan dan saling bergantung di dunia 
ini, yakni Tuhan, Alam dan Manusia sebagai suatu proses kesinambungan 
kehidupan. 
                                                             
2
Eko Aji Wahyudin, Gerakan Sosial Baru Dan Politik Lingkungan (Studi Atas Kontribusi 
WALHI Terhadap Ruang Terbuka Hijau di DKI Jakarta 2004-2017), (Skripsi Sarjana Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2018). 
3







Meninjau lebih spesifik, masalah lingkungan di Sulawesi Selatan belum 
mengalami perubahan yang signifikan. Kerusakan lingkungan yang terjadi di 
Sulawesi Selatan hampir seluruhnya dialami dan dirasakan oleh masyarakat yang 
hidup di pedesaan. Selain itu, masyarakat berpendapatan menengah hingga kecil 
juga merupakan pihak yang paling merasakan dampak dari kerusakan lingkungan. 
Sayangnya, kerusakan lingkungan dan hilangnya sumber penghidupan rakyat 
tidak dilihat sebagai sesuatu yang urgen untuk segera diatasi.
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Dari tragedi tersebut, jelas bagaimana kerusakan lingkungan terjadi mulai 
dari daerah dataran tinggi hingga pesisir. Bencana ekologis yang terjadi di 
berbagai daerah beberapa kurun waktu ini menunjukan bahwa kerusakan 
lingkungan sudah mengancam kehidupan masyarakat. Sehingga suka tidak suka 
upaya pencegahan, penegakan hukum dan pemulihan lingkungan harus mulai 
dikerjakan. 
Pada catatan akhir tahun 2017, WALHI Sulawesi Selatan secara tegas 
mengatakan bahwa pencegahan kerusakan lingkungan hidup sangat ditentukan 
oleh sikap proaktif pemerintah. Sikap pemerintah yang selama ini tidak memberi 
perhatian lebih terhadap lingkungan hidup telah mengakibatkan kerusakan 
lingkungan terus meluas hingga berefek secara signifikan terhadap masyarakat 
dan wilayah kelolanya, baik yang hidup di desa maupun di kota. Penyebab lainnya 
adalah perilaku perusahaan yang cenderung tidak peduli dengan dampak 
lingkungan yang terjadi. Maka sudah sangat jelas bahwa persoalan lingkungan 
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hidup tidak dapat dipisahkan dengan keberpihakan penyelenggara negara. Maka 
hal ini pula yang mendorong WALHI Sulawesi Selatan berteriak lantang agar 
masyarakat memilih pemimpin yang peduli terhadap lingkungan hidup dan 
wilayah kelola rakyat jelang pemilihan kepala daerah yang lalu. 
Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) merupakan kelompok masyarakat 
sipil yang terdiri dari Organisasi Non-Pemerintah/Non Government Organization 
(Ornop/NGO), Kelompok Pecinta Alam (KPA) dan Kelompok Swadaya 
Masyarakat (KSM) yang didirikan pada tanggal 15 Oktober 1980 sebagai reaksi 
dan keprihatinan atas ketidakadilan dalam pengelolaan sumberdaya alam dan 
sumber-sumber kehidupan, sebagai akibat dari paradigma dan proses 
pembangunan yang tidak memihak keberlanjutan dan keadilan. 
Di Sulawesi Selatan, WALHI didirikan pada tahun 1991 untuk 
memeperkuat gerakan lingkungan secara nasional. Pada saat itu terdapat beberapa 
tokoh yang berperan dalam terbentuknya WALHI Sulawesi Selatan seperti Bapak 
Asmin Amin, Langgassa, Sufri Laode, dan Rudianto. 
Lebih lanjut, melalui catatan akhir tahun yang diterbitkan WALHI 
Sulawesi Selatan tahun 2017, secara tegas meminta pemerintah provinsi Sulawesi 
Selatan, untuk menghentikan perusakan lingkungan yang bersumber dari kegiatan 
bisnis ekstraktif serta bisnis properti sekala besar, demi menyelamatkan 
masyarakat dan generasi Sulawesi Selatan yang akan datang.  
Meninjau kondisi hari ini, aspek lingkungan kerap kali dikesampingkan 





berpihak secara ideologis, terstruktur dan sistematis untuk memperjuangkan 
keberlangsungan dan keberlanjutan lingkungan hidup. 
Jika berbicara mengenai aktor pada gerakan lingkungan yang dapat 
mengartikulasikan kepedulian lingkungan di Indonesia memang belum masuk 
secara struktural dalam pemerintahan. Namun terdapat gerakan yang telah 
berkembang dan memperjuangkan lingkungan dari luar pemerintahan, seperti 
yang diperjuangkan oleh LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), ORMAS 
(Organisasi Masyarakat), dan juga komunitas-komunitas.
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Keberadaan WALHI di Sulawesi Selatan sebagai organisasi gerakan 
lingkungan yang berdiri di Indonesia dan menjadi salah satu yang terbesar tentu 
merupakan hal yang sangat positif terhadap upaya untuk melakukan advokasi 
ataupun pengawalan terhadap kebijakan lingkungan yang ada di wilayah 
administratif provinsi Sulawesi Selatan.  
Tercatat ada beberapa gugatan yang dilakukan WALHI Sulawesi Selatan 
terkait masalah lingkungan akhir-akhir ini, diantaranya :
6
  
1. Reklamasi dan tambang pasir laut di pesisir Kota Makassar dan Kabupaten 
Takalar.  
2. AMDAL PT. Vale di Luwu Timur 
3. Deforestasi di sekitar wilayah pegunungan Tokalekaju 
4. Pengaplingan ruang dan pengrusakan lingkungan di Kota Makassar 
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5. Kerusakan ekosistem karst di Kabupaten Maros dan Pangkep 
6. Praktek kejahatan PETI (Pertambangan Tanpa Izin) di Kabupaten Gowa, 
Takalar, Maros, Sidrap, dan Bulukumba 
7. Kasus sengketa pegelolaan hutan dan pendampingan masyarakat adat 
Dusun Matteko,Desa Erelembang Kecamatan Tombolopao, Kabupaten 
Gowa. 
Beberapa kondisi di atas hanya sebagian dari banyaknya advokasi 
lingkungan hidup yang terus diperjuangkan oleh WALHI Sulawesi Selatan. 
Perjuangan tersebut dimaksudkan agar tercapai prinsip keadilan dan 
keberlangsungan lingkungan hidup di berbagai wilayah di Sulawesi Selatan.  
Kecamatan Tombolopao merupakan salah satu daerah yang menjadi target 
gerakan lingkungan WALHI Sulawesi Selatan, karena permasalahan lingkungan 
tidak kalah kompleks dari daerah lainnya, terlebih Tombolopao sebagai daerah 
dengan kawasan hutan yang cukup luas. Ditambah lagi kawasan ini adalah 
penyuplai terbesar hasil pertanian ke beberapa kabupaten di dalam dan di luar 
wilayah Sulawesi Selatan. Letak geografis dan kondisi masyarakat juga menjadi 
salah satu faktor terjadinya beberapa kasus lingkungan hidup di kecamatan 
Tombolopao, bahkan hingga berdampak pada konflik horizontal di masyarakat. 
Berangkat dari beberapa permasalahan lingkungan tersebut, sehingga 
membuat penulis tertarik meneliti dan mengkaji persoalan “Politik Kebijakan 
Lingkungan WALHI Sulawesi Selatan (Studi Tentang Advokasi Lingkungan 





lingkungan hidup, dapat dilihat dari berbagai perspektif bidang keilmuan, mulai 
dari lingkup sains yang bersifat eksak hingga perspektif sosial dan politik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis 
mengangkat beberapa hal pokok yang dijadikan permasalahan sebagai bahan 
penelitian yakni : 
1. Bagaimana peran WALHI Sulawesi Selatan dalam advokasi kebijakan 
lingkungan hidup di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa? 
2. Apa hambatan yang ditemukan WALHI Sulawesi Selatan dalam advokasi 
kebijakan lingkungan hidup di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari titik temu atau jawaban yang 
berkaitan  dengan permasalahan yang telah disebutkan. Tujuan dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui peran WALHI Sulawesi Selatan dalam advokasi 
kebijakan lingkungan hidup di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang ditemukan WALHI Sulawesi Selatan 
dalam melakukan advokasi kebijakan lingkungan hidup di Kecamatan 
Tombolopao Kabupaten Gowa. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada semua 





1. Bagi penulis, mampu mengasah dan meningkatkan serta mengembangkan 
kemampuan nalar penulis melalui karya tulis ilmiah. 
2. Memberikan referensi dan studi komparatif berkaitan dengan politik 
kebijakan dan advokasi kebijakan lingkungan hidup kepada pihak yang 
berkepentingan 
3. Diharapkan dapat menambah referensi skripsi di bidang ilmu politik. 
Adapun manfaat teoritis, yaitu : 
1. Menjelaskan secara akademik mengenai peran WALHI Sulawesi Selatan 
dalam proses advokasi kebijakan lingkungan hidup. 
2. Menjadi salah satu sumber tertulis mengenai peran WALHI Sulawesi 
Selatan dalam proses advokasi kebijakan lingkungan hidup. 
Manfaat praktis, yaitu : 
1. Sebagai bagian dari syarat untuk memenuhi gelar Sarjana Sosial pada 
jurusan Ilmu Politik di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Membantu pemerintah dan masyarakat khususnya di Kecamatan 
Tombolopao Kabupaten Gowa sebagai salah satu rujukan pengambilan 
kebijakan politik perihal lingkungan hidup. 
E. Tinjauan Pustaka 
Untuk mendukung penelitian pada skripsi ini sangat diperlukan tinjauan 
pustaka dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Terutama pada penelitian yang sangat erat dengan tema Politik 





Penulis menemukan beberapa penelitian dari berbagai universitas yang  
berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan penulis, sebagai berikut : 
Pertama, penelitian dalam bentuk tesis yang dilakukan oleh Ratna Diah 
Kurniati mahasiswa jurusan Ilmu Administrasi (kekhususan Administrasi dan 
Kebijakan Publik) program Pascasarjana Universitas Indonesia pada tahun 2007 
dengan judul Evaluasi Kebijakan Ruang Terbuka Hijau (Studi Kasus: 
Pelaksanaan Ruang Terbuka Hijau Pada Dinas Pertamanan Provinsi DKI 
Jakarta).  
Pada penelitian tersebut menjelaskan kebutuhan ruang publik dan penting 
terjaganya ekosistem lingkungan perkotaan dengan diperlukannya kebijakan 
mengenai Ruang Terbuka Hijau di DKI Jakarta, sehingga hal itu yang 
melatarbelakangi untuk melakukan penelitian tersebut. 
Hasil temuan pada penelitian tersebut berkesimpulan bahwa implementasi 
kebijakan Ruang Terbuka Hijau oleh Dinas Pertamanan Provinsi DKI Jakarta 
belum maksimal hanya mencapai 9% dari total wilayah, masih jauh dari standar 
perencanaan untuk mencapai kebutuhan RTH yang ditargetkan. Selain fokus 
terhadap Dinas Pertamanan, penelitian tersebut memaparkan beberapa faktor-
faktor yang mempengarui pelaksanaan kebijakan yakni masih kurangnya sumber 
daya manusia dari segi kualitas maupun kuantitas, didominasi oleh pegawai yang 
sudah mendekati usia pensiun serta mayoritas masih rendahnya tingkat 
pendidikan, namun sudah memiliki struktur organisasi yang memadai standar 
dibuktikan dengan prosedur operasional sudah standar. Selain itu, masih 





keterbatasan peralatan operasional lapangan, pembibitan, lambatnya 
pengembangan, alih fungsi taman, kurangnya partisipasi masyarakat, dan 
peraturan perundangan substansial. 
Perbedaan penelitian tersebut terletak pada subjek penelitiannya fokus 
pada institusi Dinas Pertamanan DKI Jakarta. Sedangkan penulis fokus pada 
institusi di luar pemerintahan yakni LSM, WALHI. Teori atau konsep yang 
digunakan dalam penelitian tersebut adalah kebijakan publik, implementasi 
kebijakan publik dan evaluasi kebijakan publik. Berbeda dengan teori yang 
digunakan penulis yakni politik kebijakan lingkungan dan advokasi kebijakan 
lingkungan hidup yang dilakukan oleh WALHI Sulawesi Selatan. 
Kedua, penelitian dalam bentuk skripsi yang dilakukan oleh Dede Fikri 
Aulia Mahasiswa Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Jenderal Soedirman pada tahun 2015 dengan judul Pengelolaan Ruang Terbuka 
Hijau Taman Kota Dalam Perspektif Politik Lingkungan di Kota Bogor.  
Penelitian tersebut memaparkan bentuk-bentuk dan upaya optimalisasi 
pengelolaan, serta menjelaskan mengenai faktor pendukung dan juga penghambat 
dalam upaya pengeleloaan Ruang Tebuka Hijau di Kota Bogor. Faktor pendukung 
yang ditemukan yakni dukungan penuh dari Kepala Daerah yang menjadikan 
RTH juga salah satu prioritas pembangunan bekerja bersama dengan aktor lain 
secara bersinergi, juga terdapat bantuan dari berbagai pihak seperti CSR dari 
berbagai perusahaan. Kemudian faktor penghambatnya antara lain seperti aksi-
aksi yang tidak bertanggung jawab yang merusak fasilitas taman dalam bentuk 





maupun taman kota, selama ini masih mengacu pada Peraturan Daerah Tentang 
Penataan Ruang dan itu masih dirasa kurang, dan tidak begitu spesifik. 
Kesamaan secara konseptual dan teoretisi penelitian tersebut dengan yang 
dilakukan oleh penulis yakni menggunakan Politik Lingkungan, namun fokus 
terhadap kajian kebijakan dan implementasinya, sedangkan dalam skripsi penulis 
fokus pada kajian aktor non-pemerintah. Perbedaan teori dan konsep dengan 
penulis pada penelitian tersebut menggunakan konsep Kebijakan, Otonomi 
Daerah dan Pengelolaan RTH sebagai pisau analisis yang digunakan untuk 
menganalisis apa yang ia teliti. Sedangkan penulis menggunakan teori dan konsep 
Politik Kebijakan Lingkungan oleh LSM yakni WALHI. Perbedaan berikutnya 
pada subjek kajiannya fokus pada aktor pemerintah, sedangkan penulis meneliti 
kajian peran aktor non-pemerintah yakni LSM. 
Ketiga, penelitian dalam bentuk skripsi yang dilakukan oleh Feby 
Puspitasari mahasiswa jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Lampung pada tahun 2015 dengan judul Peran Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) Lingkungan Dalam Pelestarian Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) Di Kota Bandar Lampung (Studi Pada LSM WALHI, WATALA, dan 
Mitra Bentala). 
Penelitian tersebut menemukan bahwa LSM yang diteliti yaitu WALHI, 
WATALA (Keluarga Pecinta Alam dan Lingkungan Hidup), dan Mitra Bentala 
telah melakukan pelestarian terhadap Ruang terbuka Hijau dengan tiga peranan 
yakni penyeimbang, pemberdayaan dan juga sebagai perantara.
 
LSM WALHI 





tersebut terdapat kegiatan seperti advokasi, pernyataan politik, petisi, dan aksi 
demonstrasi yang tentu sejalan dengan visi, misi, dan tujuan LSM WALHI itu 
sendiri yaitu lebih ke arah advokasi isu-isu lingkungan hidup. LSM WATALA 
memiliki ruang lingkup kerja di daerah Provinsi Lampung sendiri lebih banyak 
melakukan kegiatan dalam bentuk program di luar wilayah Kota Bandar Lampung 
terutama yang berkaitan dengan RTH sehingga, untuk wilayah Kota Bandar 
Lampung biasanya hanya dilakukan sesekali berkaitan dengan peringatan Hari 
Bumi, Hari Lingkungan Hidup, dan sebagainya. LSM Mitra Bentala banyak 
melakukan kegiatan dalam bentuk program dibanding dua LSM di atas, hal 
tersebut dikarenakan Mitra Bentala yang lebih fleksibel dan banyak bekerjasama 
baik dengan pihak pemerintah maupun pihak swasta. Kegiatan yang sudah 
dilakukan di antaranya Kampung Hijau atau Kampung Iklim Lestari, dan Rumah 
Belajar Sahabat Lingkungan. 
Penelitian tersebut secara konseptual dan teoretis memiliki kesamaan yang 
dilakukan oleh penulis yakni menggunakan Politik Lingkungan. Kesamaan lain 
terletak pada subjek pada skripsi tersebut meneliti berbagai LSM lingkungan di 
Lampung, sedangkan penulis foksu pada satu LSM. Kemudian perbedaannya di 
samping Politik Lingkungan, penulis menggukanan teori advokasi lingkungan, 
sedangkan penelitian tersebut menggunakan teori dan konsep Pelestarian, 
Sustainability Development (Pembangunan Berkelanjutan), Green Open Space 
(Ruang Terbuka Hijau), dan Civil Society (Masyarakat Sipil) yang di dalamnya 





Keempat, penelitian dalam bentuk skripsi dilakukan oleh Harry Akbar 
mahasiswa jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun 2016 dengan judul Peran 
Walhi Dalam Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (Studi Kasus Peran Walhi 
Yogyakarta Dalam Meningkatkan Proporsi Ruang Terbuka Hijau di Kota 
Yogyakarta (2013-2016)).  
Penelitian tersebut menemukan bahwa WALHI Yogyakarta melakukan 
peranan fungsi pemberdayan masyarakat, fungsi penghubung dan juga fungsi 
subsider. Pada fungsi pemberdayaan masyarakat, WALHI Yogyakarta menggunakan 
strategi Aras Makro yang mana merupakan pendekatan yang dikenal juga sebagai 
strategi sistem besar (large system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan 
pada sistem lingkungan yang lebih luas, adapun kegiatannya pertama, melindungi dan 
membela kepentingan masyarakat. Kedua, memperkuat potensi atau daya yang 
dimiliki masyarakat dengan melakukan kegiatan di antaranya Pelatihan Paralegal dan 
Amdal Kijang dan Pemantauan Lingkungan dan Pendidikan Kader Rakyat, dan yang 
ketiga menciptakan masyarakat yang memiliki kesadaran tinggi akan potensi diri dan 
lingkungan di sekitarnya dengan mendirikan organisasi pendukung seperti Sahabat 
Lingkungan (SHALINK) dan pembentukan Warga Berdaya. Fungsi penghubung, 
menjadi penghubung atau perantara yakni lembaga birokrasi dan pemerintah belum 
dapat menjangkau lapisan bawah atau sebaliknya masyarakat tingkat bawah tidak 
dapat menjangkau atau memperoleh fasilitas yang disediakan pemerintah. 
Kemudian yang terakhir, Fungsi subsider, mencoba membantu pemerintah dengan 





hijau di kota yogyakarta, seperti workshop, seminar dan aksi menggunakan massa 
untuk memberi pressure (tekanan) kepada para pelaku kebijakan. 
Kesamaan dengan skripsi penulis terletak pada konsep dan teori penelitian 
yakni menggunakan konsep LSM atau NGO, kemudian sama pada subjek yang 
diteliti yakni WALHI. Perbedaan terletak pada lokasi, penelitian tersebut cakupan 
lokasi di Yogyakarta sedangkan penulis di Kecamatan Tombolopao Kabupaten 
Gowa Sulawesi Selatan. Perbedaan berikutnya pada konsep dan teori penelitian, 
penelitian tersebut menggunakan konsep Pressure Group (Kelompok Penekan), 
sedangkan penelitian pada skripsi penulis menggunakan teori politik kebijakan 
lingkungan tentang advokasi lingkungan hidup. 
Kelima, penelitian dalam bentuk skripsi yang dilakukan oleh Eko Aji 
Wahyudi mahasiswa program studi ilmu politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 
2018 dengan judul Gerakan Sosial Baru Dan Politik Lingkungan (Studi Atas 
Kontribusi WALHI Terhadap Ruang Terbuka Hijau di DKI Jakarta 2004-2017). 
Penelitian tersebut membahas mengenai kontribusi yang dilakukan oleh 
salah satu LSM yang bergerak pada aksi lingkungan hidup di Indonesia yakni 
Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) terhadap Ruang Terbuka Hijau 
di Jakarta. Menggunakan dimensi Politik Lingkungan oleh Herman Hidayat, 
dengan fokus pada kajian Peran Aktor Tidak Langsung. Kemudian dideskripsikan 
peran-peran tersebut menggunakan konsep Abdi Rahmat mengenai peran LSM 
antara lain peran sebagai Countervailing Power (Kekuatan Penyeimbang), 





serta dianalisis juga menggunakan dua pendekatan dalam teori Gerakan Sosial 
Baru yaitu konsep keluhan (Grievance) dan kesempatan politik (Political 
Opportunity). Metode yang digunakan yakni kualitatif dengan mengumpulkan 
data melalui cara wawancara dan studi literatur dari berbagai sumber. Kemudian 
data diolah dan disajikan secara deskriptif. 
Terdapat tiga isu utama lingkungan hidup di Jakarta yang menjadi payung 
kontribusi WALHI terhadap RTH di Jakarta. Tiga isu tersebut antara lain banjir, 
polusi udara dan krisis air, karena ketiga isu ini diindikasi sebagai akibat dari 
kurangnya salah satu komponen penting di Jakarta yakni RTH. Temuan dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa WALHI melakukan kontribusi terhadap 
RTH di Jakarta. Peran Countervailing Power mereka lakukan dengan aksi protes 
dan gugatan, Empowerment dengan memberikan pendidikan juga kampanye 
publik untuk meningkatkan kesadaran terkait lingkungan hidup di perkotaan dan 
Intermediary dengan mengembangkan jaringan terkait advokasi. Membaca 
gerakan sosial baru dari konsep keluhan dan kesempatan politik menunjukkan 
bahwa gerakan lingkungan WALHI tersebut bisa dilihat atas keluhan lingkungan 
di Jakarta yakni banjir, krisis air dan polusi udara, kemudian didukung oleh 
kesempatan politik yang terbuka di era reformasi. 
Kesamaan dengan skripsi penulis terletak pada teori penelitian yakni 
menggunakan konsep LSM atau NGO, kemudian sama pada subjek yang diteliti 
yakni WALHI. Perbedaan terletak pada lokasi, penelitian tersebut cakupan lokasi 
di DKI Jakarta sedangkan penulis di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 





tersebut menggunakan kajian dimensi Politik Lingkungan oleh Herman Hidayat, 
dengan fokus pada kajian Peran Aktor Tidak Langsung, sedangkan penelitian 
pada skripsi penulis menggunakan kajian teori politik kebijakan lingkungan yang 































A.  Politik dan Kebijakan  
Secara harfiah kebijakan itu tidak terlepas dari pengaruh pemerintah dan 
politik, karena sebuah kebijakan dibentuk oleh sekelompok orang yang memiliki 
kedudukan atau kekuasaan (pemerintah) dengan berlandaskan hukum dan 
tujuannya untuk menyelesaikan sebuah masalah yang berkembang di masyarakat, 
dan sifatnya mengikat seluruh warga negara termasuk pemerintah. Dalam 
kehidupan masyarakat, kebijakan publik sudah tentu akan mempengaruhi sebuah 
kehidupan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Secara politik, Anderson memaparkan bahwa banyak orang ingin terlibat 
dalam advokasi kebijakan, menggunakan pengetahuan dari kebijakan publik yang 
baik yang akan mempunyai tujuan yang benar, yang akan memenuhi kebutuhan 
mereka. Sebuah kebijakan publik diawali dengan proses kebijakan. Proses 
kebijakan tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:  































































































kebijakan itu  
berjalan 
efektif? 
Sumber: Buku Hasil Penelitian Azmy (2012:22) yang diadopsi dari James E Anderson, 
David W. Brady and Charles Bullock III, Public Policy and Politic in The United State, 
1984 
Anderson mengatakan bahwa proses kebijakan publik itu mulai dari tahap 
agenda kebijakan sampai pada tahap evaluasi kebijakan. Dari pendapat tersebut 
maka penulis memberikan kesimpulan bahwasanya suatu kebijakan itu berangkat 
dari sebuah masalah publik yang mendapatkan perhatian dari pemerintah sehingga 
pemerintah menuangkannya dalam sebuah kebijakan baik berupa Undang-
Undang, Peraturan Pemerintah, atau Peraturan Presiden untuk diimplementasikan 
dalam menangani masalah publik tersebut. Selain itu, Anderson juga 
menyebutkan bahwa dalam kebijakan publik, memang ada beberapa kelompok 
yang mempunyai akses lebih dari pada yang lain. Kebijakan publik dalam setiap 
masa akan merefleksikan kepentingan orang yang dominan. Dalam pembuatan 
kebijakan, baik secara ekonomi atau politik, individu atau siapa pun akan 
didorong oleh pilihan-pilihan, dan kemudian mencari untuk memaksimalisasikan 
profit yang mereka dapatkan. 
Hal di atas juga didukung oleh pendapat Easton, yang mengatakan bahwa 
karakteristik kebijakan publik bermula dari kebijakan itu diformulasikan oleh para 
penguasa dalam suatu sistem politik, yaitu para sesepuh tertinggi suku, anggota-
anggota eksekutif, legislatif, yudikatif, administrator, penasihat, para raja, dan 
semacamnya. Orang-orang ini oleh Easton disebut sebagai “orang yang terlibat 





dominan dari sistem sebagai yang mempunyai tanggungjawab terhadap suatu 
kebijakan. 
Brikland menjelaskan bahwa ada dua kategori partisipan dalam pembuatan 
kebijakan, yaitu : 
1. Official actor (aktor resmi), yakni mereka yang terlibat dalam kebijakan 
publik karena tanggungjawab mereka. Sebab itulah mereka mempunyai 
kekeuasaan untuk membuat dan menegakan kebijakan tersebut. Pihak ini 
biasanya dikenal dengan badan legislatif, eksekutif, dan yudikatif. 
2. Unofficial actor (aktor tidak resmi), yakni aktor yang terlibat dan berperan 
dalam proses kebijakan tanpa adanya otoritas legal secara langsung untuk 
berpartisipasi. Gelar aktor tidak resmi bukan berarti bahwa mereka kurang 
penting dari aktor resmi, atau peran mereka harus dibatasi. Sebenarnya, 
kelompok ini dilibatkan karena mempunyai hak untuk terlibat, karena 
mereka mempunyai kepentingan yang bertujuan untuk melindungi dan 
memajukan haknya agar kebutuhan mereka diperoleh. Karena dalam 
banyak hal, sistem pemerintahan tidak akan berjalan baik tanpa mereka. 
Aktor tidak resmi ini biasa disebut sebagai LSM, atau masyarakat umum. 
Brikland juga berpandangan bahwa partisipasi politik yang luas adalah 
kunci dari demokrasi yang sehat. Namun, partisipasi politik jangan hanya dilihat 
dari kacamata voting, ada skala yang lebih luas untuk komunitas yang berbeda, 
strata ekonomi yang berbeda, umur dan kategori lain untuk berpartisipasi. 
Pembuat kebijakan biasanya sensitif pada hal opini publik dan pada akhirnya, kita 





pembuatan kebijakan. Kelompok kepentingan ini dikatakan penting, dan mungkin 
merupakan pusat pada proses kebijakan, karena kekuatan individu adalah 
keajaiban yang hebat ketika dibentuk secara kelompok. Hal tersebut juga 
didukung oleh pendapat Lister yang mengatakan bahwa kewarganegaraan politik 
harus menjadi bagian dari masyarakat secara penuh, karena ketika masyarakat 
menjalankan politik yang berbeda dengan lainnya, maka ia akan beresiko 
dimarginalisasikan sebagai politik yang tidak setara. 
Pemaparan dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan 
publik itu sangat erat kaitannya dengan politik. Kebijakan publik itu dibuat oleh 
para aktor yang memiliki kedudukan dalam ruang politik, dan biasanya sesuatu 
yang dekat dengan politik lebih cenderung pro terhadap kelompok orang yang 
dominan. Oleh sebab itu, kebijakan publik terkesan hanya memenuhi kebutuhan 
pihak-pihak dominan saja, dan tidak memenuhi kebutuhan publik atau masyarakat 
umum. Maka dari itu, dibutuhkan evaluasi kebijakan untuk menelaah efektifitas 
sebuah kebijakan publik itu diaktualisasikan. 
B. Politik Lingkungan 
Gerakan lingkungan hidup di dunia secara signifikan dimulai pada tahun 
1970an - 1980an. Sebelumnya masalah lingkungan belum menjadi prioritas 
pembahasan dalam setiap pertemuan internasional. Gejolak terhadap 
penyelamatan lingkungan sebelum memasuki ranah internasional dimulai dari 
kalangan bawah seperti akademisi, aktivis dan masyarakat kelas menengah 
kemudian menjadi perdebatan hangat di dunia internasional. Masalah lingkungan 





secara langsung menaikkan wacana lingkungan menjadi pembahasan yang lebih 
serius.7 
Pesatnya gerakan lingkungan hidup ini terjadi karena kelompok-kelompok 
kepentingan yang bermunculan di sekitar masalah lingkungan merupakan 
kelompok yang sangat mengedepankan kepentingan masyarakat umum.8 Jumlah 
kelompok atau organisasi yang membicarakan masalah lingkungan yang semakin 
hari bertambah banyak juga menjadi seruan terhadap penyelamatan lingkungan 
hidup memasuki tahapan lebih serius. Meningkatnya perhatian terhadap 
lingkungan hidup merupakan respon terhadap masalah eksploitasi lapisan bumi 
yang menyebabkan kelangkaan beberapa sumber daya alam. 
Bergesernya isu lingkungan hidup memasuki perbincangan internasional 
dimulai pada konferensi lingkungan hidup internasional yang membahas tentang 
Hukum Internasional Lingkungan diadakan pertama kalinya oleh PBB pada tahun 
1972 di Stockholm. Bertumbuhnya aktivis gerakan lingkungan hidup di kawasan 
Eropa dan Amerika pun tidak terbendung, gerakan tersebut secara tegas 
mengecam perusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas industri di 
negara-negara itu. 
Beberapa ilmuwan tercatat mencoba memberikan defenisi mengenai 
politik lingkungan (political ecology), di antaranya adalah Gary Paterson, Blaike 
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dan Brookfield, dan Rocheleau.9 Pandangan Paterson melihat politik lingkungan 
adalah pendekatan yang menggabungkan masalah lingkungan dengan politik 
ekonomi untuk mewakili suatu pergantian tensi yang dinamik antara lingkungan 
dan manusia, dan antara kelompok yang bermacam-macam di dalam masyarakat 
dalam skala individu lokal pada transnasional secara keseluruhan. 
Sementara itu, menurut Blaike dan Brookfield, politik lingkungan adalah 
suatu bingkai untuk memahami kompleksitas saling berhubungan antara 
masyarakat lokal, nasional, politik ekonomi global dan ekosistem. Dan menurut 
Rocheleau, politik lingkungan adalah sebagai kecenderungan untuk melihat 
mendalam dinamika lingkungan dan memfokuskan atas suatu sistem manusia.10 
John Barry, melihat bahwa Politik Lingkungan di dasarkan pada tiga prinsip 
utama, antara lain: 1. Sebuah teori distribusi (intergerenasional) keadilan 2. 
Sebuah komitmen terhadap proses demokratisasi, dan 3. Usaha untuk mencapai 
keberlansungan ekologi.11 Di samping itu, A. Dobson mempunyai dua definisi 
karakteristik dari Politik Lingkungan, pertama, menolak pandangan 
antroposentrisme seperti yang diungkapkan oleh Ekscersly. Kedua, perlu adanya 
batasan pertumbuhan, yang menjadi penyebab munculnya krisis lingkungan 
secara alami. Pandangan Politik Hijau ini merupakan pengalaman dari 
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pertumbuhan ekonomi secara eksponensial selama dua abad terakhir, yang 
merupakan penyebab dari kerusakan lingkungan yang ada sekarang ini.12 
Politik lingkungan telah muncul pada tahun 1980-an sebagai agenda riset 
di negara-negara berkembang, namun sejak tahun 1990-an disiplin ilmu ini telah 
berkembang secara luas melalui wacana publik di banyak negara. Ada banyak 
pendekatan untuk politik lingkungan.13  
Pertama, untuk menjelaskan penelitian atas politik lingkungan dunia 
ketiga mengenai masalah-masalah lingkungan yang khusus atau menunjukan 
masalah misalnya kerusakan hutan tropis, banjir, erosi tanah dan rusaknya mutu 
tanah.  
Kedua, memfokuskan pada suatu konsep yang mengandung hubungan 
penting terhadap pertahanan politik lingkungan. Pendekatan ini untuk memahami 
karakteristik dari banyak aktor yang berbeda dan membatasi promosi dari minat 
aktor yang khusus.  
Ketiga, untuk menguji hubungan antara masalah-masalah politik dan 
lingkungan dalam hubungan kondisi geografis yang khusus. Hal ini dikaitkan 
dengan frekuensi munculnya masalah alam yang bervariasi dari suatu negara ke 
negara lain, tetapi tujuannya ialah untuk mengevaluasi masalah tersebut dalam 
suatu konteks negara.  
Keempat, untuk menggali masalah politik lingkungan dalam hubungan 
karakteristik sosial-ekonomi seperti golongan, etnisitas atau gender.  
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Kelima, menekankan perlunya memfokuskan minat, karakteristik dan aksi 
dari tipe pelaku yang berbeda di dalam memahami konflik-konflik politik 
lingkungan. Pendekatan berbasis aktor ini dihubungkan dengan pemahaman para 
pelaku terhadap proses lingkungan dan politik.  
Sejak berabad-abad lalu Tuhan telah memberi penekanan untuk tidak 
berbuat kerusakan di muka Bumi yang telah diatur secara baik oleh-Nya. Hal 
tersebut dijelaskan dalam QS. Al-A‟raf/7 : 56 sebagai berikut : 
ِ قَِريٌب ِمَن  َوََل تُْفِسُدوا فِي اْْلَْرِض بَْعَد إِْصََلِحَها َواْدُعوهُ َخْوفًا َوَطَمعًا ۚ إِنَّ َرْحَمَت َّللاَّ
 اْلُمْحِسنِينَ 
Terjemahnya : 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”.14 
 
Salah satu perbaikan yang dilakukan oleh Allah swt adalah dengan 
mengutus para nabi untuk meluruskan dan memperbaiki kehidupan yang kacau 
dalam masyarakat. Siapa yang tidak menyambut kedatangan Rasul, atau 
menghambat misi mereka, dia telah melakukan salah satu bentuk pengrusakan di 
Bumi.15  
Dari tafsiran di atas bisa dikatakan bahwa bagaimanapun Allah swt telah 
melakukan perbaikan di atas muka bumi, moral dan perilaku sosial manusia tetap 
menjadi faktor utama kerusakan yang terjadi di muka bumi. Sebagai contoh, jika 
manusia mengeksploitasi alam secara berlebihan, maka akan berdampak pada 
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rusaknya sumber penghidupan manusia itu sendiri. Dengan kata lain, sampai 
kapanpun hukum kausalitas tetap berlaku sebagaimana mestinya.  
Oleh karena itu, telah jelas bahwa tugas kita sebagai manusia adalah 
hamba sekaligus khalifah di muka bumi yang harus menjalankan perintah Allah 
swt. Salah satu upaya untuk melaksanakan perintah tersebut dan mendapat ridho-
Nya adalah dengan mengupayakan serta mengimplementasikan kebijakan-
kebijakan berbasis lingkungan secara profesional dan proporsional. 
C. Advokasi Lingkungan 
1. Pengertian Advokasi Lingkungan 
Advokasi lingkungan hidup berawal dari kegelisahan terhadap kondisi 
lingkungan yang buruk dan kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia serta 
kegagalan pemerintah dalam melakukan perlindungan terhadap sumberdaya alam. 
Jadi, Advokasi lingkungan adalah upaya-upaya pembelaan dan pemberdayaan 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan 
perubahan ke arah lingkungan hidup yang lebih baik.16 
Tujuan dari gerakan advokasi lingkungan yang dilakukan antara lain untuk 
mendorong terjadinya perubahan kebijakan dalam pengelolaan lingkungan hidup 
di Indonesia, mendorong perubahan perilaku aparatur negara dalam menyikapi 
persoalan lingkungan hidup, serta mendorong gerakan masyarakat sipil 
(organisasi rakyat) untuk melakukan perbaikan terhadap pengelolaan lingkungan 
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hidup.17 Pada dasarnya, gerakan perjuangan yang paling riil adalah gerakan yang 
dilakukan di tingkatan rakyat sebagai sebuah kekuatan untuk melakukan 
perubahan ke arah yang lebih baik dengan keberpihakan pada kesejahteraan 
rakyat dan kelestarian lingkungan hidup. 
2. Dasar Hukum Advokasi Lingkungan 
Secara ringkas, landasan hukum advokasi lingkungan yaitu : 
a. UUD 1945 yang pada pasal 1 secara jelas menyatakan bahwa kedaulatan 
berada ditangan rakyat. Jadi merupakan wewenang rakyat untuk melakukan 
upaya-upaya penyelamatan lingkungan hidup di Indonesia. Ini artinya bahwa 
tindakan yang dilakukan untuk melakukan advokasi lingkungan dari kerusakan 
dibenarkan menurut UUD 1945 
b. UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.  
c. Undang-Undang yang mengatur tentang (1) Hak massal; (2) Kewajiban 
pemerintah; (3) Larangan; (4) Sanksi-sanksi. 
3. Nilai-nilai Dasar Advokasi 
Dalam melakukan agenda atau kegiatan advokasi, ada beberapa prinsip 
yang harus dipenuhi: (1) Demokratis; (2) Transparan; (3) Anti kekerasan; (4) 
Kesetaraan; (5) Keadilan gender; (6) Partisipatif. 
4. Kausa Advokasi Lingkungan 
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Beberapa alasan yang menjadi dasar advokasi lingkungan adalah sebagai 
berikut :18 
a. UUD 1945 Munculnya permasalahan kemanusiaan dan kemiskinan yang 
terkait dengan perusakan lingkungan dan penguasaan sumberdaya alam. 
b. Kebijakan yang tidak berpihak pada kesejahteraan masyarakat tetapi malah 
berpihak pada kepentingan kuasa modal. 
c. Keserakahan dan kekerasan terkait dengan lingkungan dan sumberdaya alam 
yang semakin meningkat baik jumlah maupun skalanya. 
d. Ancaman dan kerentanan akan munculnya bencana yang lebih besar di masa-
masa mendatang. 
 Beberapa alasan di atas memicu lahirnya kesadaran bagi beberapa pihak 
untuk melakukan pembelaan, perlawanan, dan perubahan atas ketidakadilan dan 
perusakan alam dan lingkungan. Salah satu bentuk perlawanan dan pembelaan 
tersebut adalah advokasi. Tujuan dari kerja-kerja advokasi adalah untuk 
mendorong terwujudnya perubahan atas sebuah kondisi yang tidak adil. Secara 
spesifik, dalam praktek kegiatan advokasi, agenda tersebut diarahkan pada 
kebijakan publik yang dibuat oleh kuasa kebijakan (pemerintah). 
Kebijakan publik merupakan regulasi yang dibuat berdasarkan hasil 
kesepakatan para penguasa (eksekutif, legislatif, dan yudikatif) dengan 
mewajibkan rakyat untuk mematuhi peraturan yang telah dibuat. Setiap kebijakan 
yang akan disahkan untuk menjadi peraturan perlu dan harus dikawal serta 
diawasi agar kebijakan tersebut tidak menimbulkan dampak negatif, khususnya 
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ketidakadilan bagi rakyat. Hal ini dikarenakan pemerintah ataupun penguasa tidak 
mungkin mewakili kepentingan rakyat secara luas, sementara kekuasaannya 
cenderung sentralistik dan memiliki peranan besar dalam proses penyusunan dan 
penetapan kebijakan. 
 
5. Aktivisme Advokasi Lingkungan Hidup 
Prinsip dasar Advokasi Lingkungan adalah “Jangan biarkan pemerintah 
dan korporasi bekerja sendiri, tanpa keterlibatan dan pengawasan masyarakat”. 
Advokasi lingkungan hidup melibatkan advokasi kebijakan dan penegakan 
hukum, pendidikan umum dan pembelaan masyarakat. Advokasi Lingkungan 
dapat berupa aktivitas seperti berikut ini : 
a. Advokasi terhadap kebijakan dan peraturan Pemerintah yang mengancam 
kelestarian alam dan merusak lingkungan hidup. 
b. Advokasi untuk mendorong terbitnya kebijakan dan peraturan baru yang 
menganjurkan pelestarian alam dan lingkungan. 
c. Advokasi untuk penegakan undang-undang lingkungan hidup dengan proses 
pengadilan. Proses pengadilan untuk menganjurkan hukum lingkungan hidup 
dapat dilakukan dengan memakai “legal standing” atau memakai “class 
action” atau “citizen law suit”. 
d. Advokasi dengan melakukan pengawasan terhadap praktik-praktik bisnis dan 
aktivitas industri yang dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan dan 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif atau sebuah pendekatan induktif 
seluruh proses penelitian yang cenderung mengkosntruksi format penelitian dan 
strategi memperoleh data di lapangan (field research).
19
 Menurut Bogdan dan 
Taylor seagaimana yang dikutip oleh pawito, mengatakan bahwa penelitian 
kualititatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
20
 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana politik kebijakan 
lingkungan dan advokasi kebijakan lingkungan WALHI Sulawesi Selatan di 
Kecamatan Tombolopao Karena itu, desain penelitian lapangan (field research) 
relefan digunakan untuk memperoleh data-data empiris dari objek penelitian 
tentang politik kebijakan lingkungan dan advokasi kebijakan lingkungan WALHI 
Sulawesi Selatan. Objek yang dimaksud adalah Wahana Lingkungan Hidup 
(WALHI) Sulawesi Selatan serta pemerintah dan masyarakat di Kecamatan 
Tombolopao.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Makassar dan di Kecamatan Tombolopao, 
yakni di Sekretariat WALHI Sulawesi Selatan dan beberapa elemen masyarakat 
yang terdampak politik kebijakan lingkungan hidup di Tombolopao. Rentang 
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waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini kurang lebih 1 (satu) bulan sejak 
proses observasi awal dilaksanakan hingga tahap akhir penelitian. 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian adalah fokus atau sasaran penelitian dalam skripsi ini 
adalah WALHI Sulawesi Selatan. Sedangkan subjek penelitian adalah individu, 
benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
pengumpulan data penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, istilah subjek penelitian sering disebut 
informan yaitu pelaku yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku 
maupun orang lain yang memahami objek penelitian.
21
 
Informan dalam penelitian ini terbagi dua yaitu :   
1. Informan primer adalah WALHI Sulawesi Selatan yang berperan dalam 
advokasi kebijakan lingkungan hidup di Kecamatan Tombolopao. 
2. Informan sekunder adalah literatur hasil kajian pustaka (library research) 
berupa jurnal penilitian, referensi buku ilmiah (buku  politik lingkungan karya 
Laak Paskalis), serta data tertulis lainnya yang relevan dengan orientasi 
penelitian. 
D. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan komunikasi dimana secara langsung mendapat informasi dari 
informan. Peneliti akan menggunakan pendekatan penelitian komunikasi kepada 
pihak-pihak yang dianggap relevan untuk dijadikan narasumber dimana akan 
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memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Dengan adanya komunikasi, peneliti bisa menjalin hubungan dengan orang lain, 
banyak pakar yang mendefinisikan komunikasi berdasarkan disiplin ilmunya 
masing-masing sehingga komunikasi sangat komplit.
22
 
E. Sumber Data 
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu 
data primer dan data sekunder. Berikut penjelasan di antara keduanya : 
1. Sumber data primer 
Data primer merupakan informasi yang dapat diperoleh dari responden 
melalui wawancara yang dilakukan kepada beberapa pihak, terutama pihak 
WALHI Sulawesi Selatan yang berperan dalam advokasi kebijakan lingkungan 
hidup di Kecamatan Tombolopao secara langsung serta observasi langsung yang 
ditemukan peneliti di lapangan. 
2. Sumber data sekunder  
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada peneliti data misalnya lewat orang lain atau dokumen.
23
 Data sekunder 
adalah data penunjang penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber untuk 
melengkapi penelitian. Data sekunder diperoleh dalam bentuk sudah jadi 
(tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan berbagai organisasi, 
perusahaan atau atau berbagai jurnal dan penelitian lain yang telah dilaksanakan 
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 Beberapa diantaranya berupa buku-buku, hasil-hasil penelitian 
serta mengakses internet.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Menurut Lincoln dan Guba, tujuan wawancara merupakan upaya untuk 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 
tuntutan, memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh 
dari orang lain.
25
 Adapun jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak 
terstruktur yakni wawancara secara mendalam. Tujuan wawancara adalah untuk 
memperoleh dan menggali data secara jelas dan konkret tentang penelitian dengan 
informan yakni WALHI Sulawesi Selatan yang berperan dalam advokasi 
kebijakan lingkungan hidup di Kecamatan Tombolopao serta beberapa informan 
yang dianggap mampu memberikan data-data penelitian. Informan tersebut dipilih 
berdasarkan teknik purpossive sampling dengan menggunakan panduan 
wawancara (interview guide). 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu proses pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian. Objek penelitian yang dimaksud adalah proses pencarian berita pada 
WALHI Sulawesi Selatan yang berperan dalam advokasi kebijakan lingkungan 
hidup di Kecamatan Tombolopao. Teknik observasi menggunakan instrumen 
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3. Studi dokumen 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumen. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi kesempatan kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah 
terjadi di masa lampau. Secara detail bahan dokumen yang dimaksud adalah data 
historis, arsip, profil lembaga, hasil riset, grafik/foto dan data-data lainnya tentang 
WALHI Sulawesi Selatan yang berperan dalam advokasi kebijakan lingkungan 
hidup di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
4. Kajian pustaka 
Kajian pustaka dengan mempelajari dan mengkaji buku-buku, artikel serta 
situs internet dengan permasalahan yang diteliti untuk mendukung asumsi sebagai 
landasan teori permasalahan yang dibahas. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 
Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.27 Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan kamera smartphone untuk melakukan 
dokumentasi. 
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G. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
bagi peneliti dalam mengumpulkan data.
28
 Dalam hal ini alat yang dipakai antara 
lain alat perekam (tape recorder) untuk wawancara langsung, kamera, personal 
computer (PC) dan alat tulis menulis. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, proses analisis dilakukan pada saat proses 
peneliti mengumpulkan data. Analisis tersebut digunakan untuk memperoleh 
gambaran khusus tentang apa yang menjadi kajian penelitian. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif (interactive 
of analisys) menurut Miles dan Huberman. Model interkatif ini terdiri dari tiga hal 
utama, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Semua 
kegiatan tersebut memiliki korelasi baik pada saat sebelum, selama dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk sejajar untuk membentuk membangun wawasan 
umum yang disebut analisis. Berikut tahapan model interaktif : 
a. Reduksi data 
Dalam prsoses ini merupakan proses pemilihan, penyederhanaan dan 
pemusatan abstraksi kasar yang dilaksanakan selama penelitian berlangsung. Hal 
ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam memilah dan memilih data yang 
relevan dengan tema penelitian. Sehingga peneliti mudah menarasikan dan untuk 
dipahami pembaca. 
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b. Penyajian data 
Merupakan kegiatan mengumpulkan serta menyusun data dan informasi 
yang kemungkinan sudah bisa untuk melakukan simpulan dan pengambilan 
tindakan. Peneliti dapat melakukan tindakan untuk memperdalam temuan di 
lapangan atau melanjutkan analisis dari penyajian data tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan 
Menyatakan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan 
temuan-temuan penelitian berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. 
Penarikan kesimpulan diperoleh dengan menyajikan data yang telah tersusun. 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
Dalam khasanah sejarah nasional, nama Gowa sudah tidak asing lagi. 
Mulai abad ke-15, Kerajaan Gowa merupakan kerajaan maritim yang besar 
pengaruhnya di perairan Nusantara. Bahkan dari kerajaan ini juga muncul nama 
pahlawan nasional yang bergelar Ayam Jantan dari Timur, Sultan Hasanuddin, 
Raja Gowa ke-XVI yang berani melawan VOC Belanda pada tahun-tahun awal 
kolonialisasinya di Indonesia.  
Kerajaan Gowa memang akhirnya takluk kepada Belanda lewat Perjanjian 
Bungaya. Namun meskipun sebagai kerajaan, Gowa tidak lagi berjaya, kerajaan 
ini mampu memberi warisan terbesarnya, yaitu Pelabuhan Makassar. Pelabuhan 
yang kemudian berkembang menjadi Kota Makassar ini dapat disebut anak 
kandungnya, sedangkan Kerajaan Gowa sendiri merupakan cikal bakal Kabupaten 
Gowa sekarang. 
Kota Makassar lebih dikenal khalayak dibandingkan dengan Kabupaten 
Gowa. Padahal kenyataannya sampai sekarang Kabupaten Gowa ibaratnya masih 
menjadi ibu bagi kota ini. Kabupaten yang hanya berjarak tempuh sekitar 10 
menit dari Kota Makassar ini menyuplai sebagian besar kebutuhan dasar 
kehidupan kota. Mulai dari bahan material untuk pembangunan fisik, bahan 
pangan, terutama sayur-mayur, sampai aliran air bersih dari Waduk Bili-Bili. 
Kemampuan Kabupaten Gowa menyuplai kebutuhan bagi daerah 





persegi ini memiliki enam gunung, di mana yang tertinggi adalah Gunung 
Bawakaraeng. Daerah ini juga dilalui Sungai Jeneberang yang di daerah 
pertemuannya dengan Sungai Jenelata dibangun Waduk Bili-Bili. Keuntungan 




Secara geografis, Kabupaten Gowa terletak pada 5°33' - 5°34' Lintang 
Selatan dan 120°38' - 120°33' Bujur Timur. Kabupaten Gowa terdiri dari wilayah 
dataran rendah dan wilayah dataran tinggi dengan ketinggian antara 10-2800 
meter diatas permukaan air laut. Namun demikian wilayah Kabupaten Gowa 
sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26% terutama di bagian 
timur hingga selatan karena merupakan Pegunungan Tinggimoncong, Pegunungan 
Bawakaraeng-Lompobattang dan Pegunungan Batureppe-Cindako.  
Dari total luas Kabupaten Gowa 35,30% mempunyai kemiringan tanah di 
atas 40 derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, 
Bungaya dan Tompobulu. Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai yang 
cukup besar yaitu ada 15 sungai. Sungai dengan luas daerah aliran yang terbesar 




Kabupaten Gowa berbatasan langsung dengan Kabupaten lainnya, yaitu : 
Utara   : Kota Makassar, Kabupaten Maros dan Kabupaten Bone. 
Timur  : Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bantaeng dan Kabupaten 
Jeneponto. 
                                                             
29
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gowa#Sejarah (22 Desember 2019). 
30





Selatan  : Kabupaten Takalar dan Kabupaten Jeneponto. 
Barat  : Kota Makassar dan Kabupaten Takalar.
31
 
Adapun Bupati yang pernah menjabat di Kabupaten Gowa, yaitu : 
Tabel 4.1. Nama-nama Bupati Gowa 













Andi Ijo Karaeng Lalolang 
Andi Tau 
K.S. Mas'ud 
H. M. Arief Sirajuddin 
A. Kadir Dalle 
A. Aziz Umar 
Syahrul Yasin Limpo 
Hasbullah Jabar 
Andi Baso Machmud 
H. Ichsan Yasin Limpo, S.H. M.H 
Drs.  M. Sidik Salam, M.M. 













Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gowa (22 Desember 2019). 
 
B. Gambaran Umum Kecamatan Tombolopao 
Tombolopao adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Gowa, Sulawesi  
Selatan, Indonesia. Kecamatan Tombolopao dibentuk pada tahun 1998 dari hasil 
pemekaran kecamatan Tinggimoncong. Kecamatan Tombolopao berbatasan 
                                                             





langsung dengan beberapa kabupaten dan kecamatan yang mengelilinginya, yakni 
sebagai berikut : 
Utara   : Kecamatan Sinjai Barat di Kabupaten Sinjai. 
Barat    : Kecamatan Bontocani di Kabupaten Bone dan Kecamatan Tanralili di  
  Kabupaten Maros 
Selatan  : Kecamatan Tinggimoncong. 
Dalam wilayah administratif Kecamatan Tombolopao terdapat 8 desa dan 
1 kelurahan, yaitu : 
a. Desa Kanreapia. 
b. Desa Tonasa. 
c. Desa Tabbinjai. 
d. Desa Pao. 
e. Desa Mamampang. 
f. Desa Erelembang. 
g. Desa Bolaromang. 
h. Desa Balassuka. 
i. Kelurahan Tamaona.32 
C. Gambaran Umum Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) 
Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) adalah sebuah forum kelompok 
masyarakat sipil yang terdiri dari organisasi Non-Pemerintah/Non Government 
Organization (Ornop/NGO), Kelompok Pecinta Alam (KPA) dan Kelompok 
Swadaya Masyarakat (KSM) yang didirikan pada tanggal 15 Oktober 1980 
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sebagai reaksi dan keprihatinan atas ketidakadilan dalam pengelolaan sumberdaya 
alam dan sumber-sumber kehidupan, sebagai akibat dari paradigma dan proses 
pembangunan yang tidak memihak keberlanjutan dan keadilan.  
Keberadaan WALHI tidak terlepas dari salah seorang tokoh yang ada di 
Indonesia yaitu Emil Salim. Setelah dua bulan diangkat sebagai Menteri 
Lingkungan Hidup pada masa Orde Baru, Emil Salim mengadakan pertemuan 
dengan beberapa kawannya, yaitu Bedjo Rahardjo, Erna Witoelar, Ir. Rio 
Rahwartono (LIPI), dan Tjokropranolo (Gubernur DKI), untuk membicarakan 
agar pada sektor lingkungan menjadi sebuah gerakan dalam masyarakat. Bukan 
hanya itu tujuannya, tetapi Emil Salim merasa bahwa ia harus belajar tentang 
lingkungan, karena ia melihat bahwa lingkungan merupakan sesuatu yang baru 
dan belum populer di Indonesia. 
Kondisi lingkungan yang mulai mengkhawatirkan membuat pemerintah 
dalam hal ini Menteri Lingkungan Hidup yaitu Emil Salim, mulai melirik 
kelompok Non-Government Organization (NGO) dan Pecinta Alam lainnya untuk 
membantu menyelesaikan persoalan lingkungan. Alasan di pilihnya kelompok-
kelompok ini dikarenakan interaksinya dengan masyarakat, sehingga pada 
prosesnya nanti tidak mengalami banyak hambatan. Hal pertama yang dilakukan 
yaitu diadakannya sebuah pertemuan di Balaikota (Kantor Gubernur DKI Jakarta). 
Pertemuan tersebut dihadiri sekitar 350 lembaga yang terdiri dari lembaga profesi, 






Setelah mengadakan pertemuan, maka lahirlah kesepakatan untuk memilih 
sepuluh NGO yang akan membantu program-program pemerintah dalam bidang 
lingkungan hidup dengan membentuk organisasi awal. Untuk mengantisipasi 
persepsi bahwa organisasi ini merupakan organisasi politik, maka namanya 
dilengkapi dengan Kelompok Sepuluh Pengembangan Lingkungan Hidup yang 
dideklarasikan pada 23 Mei 1978 di Balaikota. Kelompok Sepuluh ini 
dimaksudkan menjadi wadah untuk tukar informasi, adu pikiran, dan penyusunan 
program bersama mengenai masalah lingkungan hidup di Indonesia maupun 
lingkungan hidup di dunia, demi terpeliharanya kelestarian lingkungan makhluk 
hidup umumnya dan manusia khususnya.  
Adapun anggota Kelompok Sepuluh, yakni : 
1. Ikatan Arsitek Landsekap Indonesia (IALI), Ketua: Ir. Zein Rachman. 
2. Yayasan Indonesia Hijau (YIH), Ketua: Dr. Freud Hehuwed. 
3. Biologi Science Club (BCS), Ketua: Dedy Darnaedi. 
4. Gelanggang Remaja Bulungan, Ketua: Bedjo Raharjo. 
5. Perhimpunan Burung Indonesia (PBI), Ketua: H. Kamil Oesman. 
6. Perhimpunan Pecinta Tanaman (PPT), Ketua: Ny. Mudiati Jalil. 
7. Grup Wartawan Iptek, Ketua: Soegiarto PS. 
8. Kwarnas Gerakan Pramuka, Ketua: Drs. Poernomo. 
9. Himpunan Untuk Kelestarian Lingkungan Hidup (HUKLI), Ketua: George 
Adjidjondro. 





Atas prakarsa Kelompok Sepuluh dan dukungan Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX lewat Indonesia Wildlife Fund, dibahas kemungkinan pertemuan 
Organisasi Non-Pemerintah yang lebih besar untuk menindaklanjuti keberadaan 
organisasi Kelompok Sepuluh tersebut. Lalu diadakanlah sebuah pertemuan 
Organisasi Non-Pemerintah yang berlangsung pada tanggal 13 – 15 Oktober 
1980, di Gedung YTKI bersamaan dengan berlangsungnya Konferensi Pusat Studi 
Lingkungan (PSL) se-Indonesia. Pertemuan tersebut diikuti oleh 130 orang 
peserta dari 78 organisasi dari tiga kelompok, yaitu kelompok organisasi 
masyarakat (agama, sosial), organisasi pecinta alam, dan organisasi profesi. 
Bukan hanya Kelompok Sepuluh yang tampak antusias dalam mengikuti acara 
tersebut, namun juga beberapa departemen. Emil Salim mengatakan bahwa 
pertemuan tersebut dimaksudkan untuk bertukar pendapat agar organisasi 
kelompok ini dapat turut aktif dalam pengembangan lingkungan di Indonesia. Di 
pihak lain, PPLH, Departemen Pekerjaan Umum (PU), Departemen 
Pertambangan dan Energi, Departemen Kesehatan, Departemen Pertanian dapat 
bekerjasama sehingga kelompok organisasi ini menjadi semacam “jembatan” 
antara aparatur Pemerintah dengan masyarakat dalam menangani masalah 
lingkungan hidup.  
Pada akhir pertemuan yakni tanggal 15 Oktober 1980, diadakanlah sidang 
pleno untuk menetukan nama organisasi yang akan mewadahi seluruh peserta 
Organisasi Non-Pemerintah tersebut. Erna Witoelar dan Wicaksono Noeradi yang 
merupakan peserta pertemuan itu menawarkan sebuah nama yaitu dengan awal 





antusias yang tinggi. Kemudian dikarenakan organisasi tersebut akan bergerak 
pada bidang lingkungan hidup, maka peserta sepakat memberikan tambahan 
Lingkungan Hidup Indonesia pada akhir nama Wahana tersebut sehingga jadilah 
nama organisasi tersebut Wahana Lingkungan Hidup Indonesia dan disingkat 
menjadi WALHI. Selain memutuskan pembentukan Wahana Lingkungan Hidup 
dengan mengadakan musyawarah periodik setiap dua tahun, juga dipilih sembilan 
anggota presidium periode 1980 – 1982 yang diketuai oleh Zen Rachman, dengan 
sekretaris eksekutif, Ir. Erna Witoelar.  
Ketakutan indoktrinasi pemerintah ditandai dengan kesepakatan aktivis 
Organisasi Non-Pemerintah untuk menetapkan tiga asas Organisasi Non- 
Pemerintah yang tergabung dengan WALHI, yaitu asas mandiri, bekerjasama 
tanpa ikatan, dan bekerja nyata bersama dan untuk masyarakat. Selain itu, dalam 
pertemuan tersebut, juga telah muncul kesadaran bahwa intervensi pemerintah 
dalam NGO mencerminkan iklim demokrasi yang ada di Indonesia. Oleh karena 
itu, dibutuhkan kepekaan untuk membaca persepsi masyarakat agar program yang 
dijalankan sesuai dengan harapan rakyat. Dengan alasan itulah para aktivis LSM 
itu mendeklarasikan WALHI dalam bentuk forum sebagai bentuk yang paling 
dapat diterima saat itu, yaitu forum LSM lingkungan dengan sifat keanggotaan 
yang egaliter dan longgar, dan berperan sebagai forum komunikasi. Untuk 
memudahkan koordinator WALHI membentuk presidium yang dijalankan oleh 
seorang sekretaris eksekutif. Tugas presidium pertama WALHI dalam masa dua 
tahun kepengurusannya, terutama melakukan fungsi-fungsi kehumasan organisasi. 





diundang ke istana (Bina Graha) oleh Presiden Soerharto. Presiden Soeharto 
mengatakan bahwa tidak semua pekerjaan kelestarian lingkungan hidup dapat 
dikerjakan oleh pemerintah. Dengan adanya swadaya masyarakat untuk 
penanggulangan lingkungan hidup, maka akan dapat segera dijalankan usaha-
usaha pelestarian yang sudah multak perlu. 
Kehadiran WALHI sebagai sebuah forum mempunyai kekuatan cukup 
besar, secara bertahap di tahun 1983 jumlahnya sudah mencapai 350 lembaga. Hal 
ini membuat pemerintah harus selalu “memperhitungkan” kehadiran dan gerakan 
WALHI. Kondisi sosial politik pada tahun-tahun pertama kelahiran WALHI yang 
selalu mendengungkan konsep pembangunan, mengalir seiring dengan 
berkembangnya WALHI. 
Gerakan WALHI di awal kepengurusannya dimulai dengan aksi Public 
Relation, yaitu memperkenalkan WALHI ke seluruh elemen, baik pemerintah, 
perusahaan, Pers, Mahasiswa, para artis, dan lain sebagainya. Di tahun-tahun 
awal, peran WALHI adalah melakukan Public Awareness kepada masyarakat 
tentang isu-isu lingkungan. WALHI menyebutnya dengan periode menggugah 
atau membangunkan kembali banyak pihak tentang pentingnya pelestarian 
lingkungan dan peran aktif masyarakat untuk mewujudkan lingkungan hidup yang 
sehat dan lestari. Hal tersebut terlihat dari berbagai kegiatan yang dilakukan, di 
antaranya yaitu melakukan pendidikan lingkungan di berbagai lembaga dan 
pecinta alam, kolaborasi isu lingkungan dengan para seniman. Selain sosialisasi, 





alam di beberapa kampus, dan melakukan seminar tentang lingkungan, 
mengadakan berbagai kompetisi. 
Secara bertahap WALHI mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan 
pemerintah. WALHI mendapatkan legitimasinya sebagai representasi LSM 
lingkungan seluruh Indonesia dan diundang Dewan Perwakilan Rakyat untuk 
didengar presentasinya dalam pembahasan UU Lingkungan Hidup. Tahun 1982, 
WALHI bersama-sama lembaga swadaya masyarakat lainnya membahas dan 
memberikan masukan bagi penyusunan Undang-undang Pokok Pengelolaan 
Lingungan Hidup/Undang-undang No.4 Tahun 1982. 
Perkembangan LSM lingkungan di Indonesia cukup dipengaruhi oleh 
politik nasional. Pemilu 1982 dimenangkan Golkar dengan dukungan penuh dari 
pemerintah yang mewajibkan anggota Korpri (Korps Pegawai Republik 
Indonesia) melakukan monoloyalitas mendukung partai pemerintah itu sehingga 
menguasai suara parlemen. Tidak ada perubahan politik dalam negeri yang 
menunjukkan dibukanya celah demokratisasi dan kebebasan memilih dalam 
Pemilu. Pemerintah bersikap menyambut tumbuhnya LSM lingkungan, terutama 
yang bergabung dalam forum WALHI, karena dianggap steril dari aspek-aspek 
politis. Hubungan antara pemerintah dengan WALHI acapkali tarik ulur. Wacana 
yang berkembang dari beberapa diskusi LSM pertengahan 1980-an jelas 
menunjukkan tumbuhnya kesadaran bahwa persoalan lingkungan antara lain 
berakar pada birokrasi dan keputusan-keputusan politis yang dibuat pemerintah. 
Dapat dilihat relevansi antara kerusakan lingkungan dan keputusan politis, 





pengambilan keputusan di pemerintahan. Tetapi tidak ada suasana yang dianggap 
kondusif untuk memulai sikap oposan, bahkan dalam bentuknya yang paling 
lunak, dengan pemerintah saat itu karena rezim Orde Baru yang semakin 
berkuasa. 
Periode 1986–1989 adalah periode pematangan dan peningkatan kualitas 
peran WALHI. Periode ini diarahkan untuk Environmental Awereness Raising di 
kalangan LSM dan masyarakat luas secara signifikan. Untuk ini, diperlukan back-
up data untuk mendukung advokasi. Hal ini kemudian dilanjutkan dalam kerja-
kerja advokasi berikutnya. Kampanye yang dilakukan WALHI tidak hanya 
mendapatkan dukungan dan legitimasi pemerintah dan masyarakat, namun juga 
media massa. Media massa mulai memberi dukungan dengan menempatkan isu 
lingkungan hidup sebagai isu-isu utama, termasuk liputan pencemaran Merkuri di 
Teluk Jakarta tahun 1980 yang menjadi berita sampul majalah Tempo. Telah 
tumbuh kesadaran tinggi di kalangan LSM bahwa wartawan dan media massa 
memegang peranan yang penting sebagai corong kegiatan lingkungan. 
Tahun 1996, pertama kalinya WALHI membuat laporan tahunan yang 
komprehensif dan diterbitkan untuk masyarakat luas. Ini bertujuan untuk 
membuka seluas-luasnya WALHI kepada masyarakat. Transparansi bagi WALHI 
sangat penting karena masih ada tuduhan-tuduhan yang menyatakan bahwa 
WALHI condong pada kepentingan luar negeri (asing) dan bukan kepada rakyat. 
Dari apa yang dilaporkan, masyarakat bisa mengetahui apakah WALHI condong 






Pertumbuhan organisasi membutuhkan ruang hidup dan ruang gerak yang 
cukup. Pertumbuhan membawa konsekuensi perkembangan dalam keragaman isu 
dan gerakan. Dalam mencapai tujuannya, mengembalikan kedaulatan rakyat atas 
sumberdaya alam, langkah WALHI dengan tidak kompromi terhadap berbagai 
perusak lingkungan tidak cukup, karena semua itu ditentukan oleh berbagai 
peraturan yang dibuat oleh pemerintah. WALHI melakukan reposisi dan 
memutuskan masuk dalam advokasi, yaitu melakukan perubahan kebijakan 
lingkungan hidup setelah PNLH III. Dengan pilihannya ini, gerakan WALHI 
semakin nyata, bahwa ia bukan berada pada „garis luar‟ namun secara terus 
menerus memberikan masukan, kritik, atau melakukan interupsi keras terhadap 
kebijakan pemerintah, baik yang sudah ada maupun yang sedang dibahas. 
Sejalan dengan hal tersebut, sikap kritis WALHI terus terasa melihat 
berbagai kebijakan dan eksploitasi sumber daya alam yang merugikan 
masyarakat. Kampanye terhadap dampak pertambangan di PT.Freeport Indonesia 
mengawali langkah WALHI dalam Hard Campign, dimana sikap tegas dan tanpa 
kompromi terhadap perusak lingkungan menjadi ciri khas WALHI selanjutnya. 
Pada tahun 1988, Badan Eksekutif WALHI mulai mengkampanyekan 
tentang Reformasi Lingkungan Hidup fokus pada hal-hal makro yang meliputi 
kebijakan lingkungan dan kelembagaan lingkungan. Kebijakan tersebut dilandasi 
oleh pernyataan bahwa kebijakan lingkungan harus memenuhi rasa keadilan, 
melindungi lingkungan, dan bisa dinikmati oleh masyarakat. Sedangkan dalam hal 
kelembagaan, dilandaskan pada kelembagaan yang dibangun dan dikembangkan 





Dalam melakukan advokasi, tidak jarang WALHI harus berhadapan 
dengan pemerintah atau perusahaan besar. Akhir tahun 1988, ketika pertama 
kalinya forum ini menggugat pemerintah dan memasukkan nama menteri 
lingkungan hidup dalam daftar para tergugat. Saat itu, George Aditjondro dengan 
terburu-buru menyatakan bulan madu Emil Salim dan LSM sudah berakhir. Emil 
Salim saat itu tidak berdaya karena Soeharto terlebih B.J. Habibie juga 
memberikan ijin. Bulan Desember 1989, Walhi memutuskan untuk menggugat 
enam pejabat negara karena mengijinkan pembangunan pabrik pulp dan rayon, PT 
Inti Indorayon Utama di Porsea. Kasus ini pertama kalinya NGO melakukan legal 
standing. Ini merupakan catatan pembaharuan hukum acara di Indonesia, arena 
sebelumnya Indonesia menganut “asas tiada gugatan tanpa kepentingan hukum”. 
Saat itu, kepentingan hukum biasanya dikaitkan dengan kepentingan kepemilikan 
atau kerugian yang dialami langsung oleh penggugat. Dalam perkembangannya, 
setelah beberapa kali WALHI mengajukan gugatan, akhirnya legal standing 
WALHI diterima di Pengadilan. Meskipun dari pengalaman beberapa sidang di 
pengadilan, legal standing WALHI selalu saja diperdebatkan. Namun, dalam 
perjalanannya, akhirnya legal standing LSM ini diakomodir dalam UU No. 23 
Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang diartikan sebagai Hak 
Gugat Organisasi Lingkungan. 
Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) adalah sebuah organisasi 
gerakan lingkungan hidup terbesar di Indonesia, dengan jumlah anggota sebanyak 
487 organisasi dari unsur Non-Pemerintah dan Pencinta Alam, serta 203 anggota 





ini, WALHI secara aktif mendorong upaya-upaya penyelamatan dan pemulihan 
lingkungan hidup di Indonesia. WALHI bekerja untuk terus mendorong 
terwujudnya pengakuanhak atas lingkungan hidup, dilindungi serta dipenuhinya 
hak asasi manusia sebagai bentuk tanggung jawab negara atas pemunuhan 
sumber-sumber kehidupan rakyat. 
Di tengah tantangan perjuangan penyelamatan lingkungan hidup dan 
sumber-sumber kehidupan rakyat yang begitu berat, dibutuhkan gerakan sosial 
yang kuat dan luas untuk secara bersama-sama memperjuangkan keadilan 
ekonomi, sosial dan ekologis untuk generasi hari ini dan generasi mendatang. 
WALHI memastikan dirinya menjadi bagian utama dari gerakan ini.
33
 
1. Visi dan Misi Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) 
Visi : 
Terwujudnya suatu tatanan sosial, ekonomi dan politik yang adil dan 
demokratis yang dapat menjamin hak-hak rakyat atas sumber-sumber 
kehidupan dan lingkungan hidup yang sehat dan berkelanjutan. 
Misi : 
a. Mengembangkan potensi kekuatan dan ketahanan rakyat 
b. Mengembalikan mandat negara untuk menegakkan dan melindungi 
kedaulatan rakyat. 
c. Mendekonstruksikan tatanan ekonomi kapitalistik global yang 
menindas dan eksploitatif menuju ke arah ekonomi kerakyatan. 
d. Membangun alternatif tata ekonomi dunia baru. 
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e. Mendesakkan kebijakan pengelolaan sumber-sunber kehidupan 
rakyat yang adil dan berkelanjutan. 
2. Nilai-Nilai dan Prinsip Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) 
a. Nilai-Nilai Dasar 
 Menghormati Hak Asasi Manusia; kesadaran, sikap dan 
tindakan yang mengutamakan dan menilai tinggi nilai-nilai 
Hak Asasi Manusia. 
 Demokratis; dimana pelibatan konstituen (rakyat) yang aktif 
dalam sebuah proses pengambilan keputusan kolektif dan 
memberikan kesamaan hak-hak, kesetaraan politik dan 
partisipasi rakyat dalam menjalankan kendali hasil keputusan 
tersebut. 
 Keadilan gender; semua orang berhak memperoleh kehidupan 
dan lingkungan hidup yang layak tanpa membedakan jenis 
kelamin, agama dan status sosial. Berkelakuan adil terhadap 
laki-laki dan perempuan dalam hal peran dan tanggung jawab 
yang terjadi karena keadaan sosial, budaya masyarakat maupun 
kebijakan politik negara. 
 Keadilan ekologis; menekankan pentingnya akses masyarakat 
pada benefit atas pemanfaatan sumber daya dan keadilan 
pengakuan yang menekankan pada pentingnya pengakuan 






 Keadilan antar generasi; semua generasi baik sekarang 
maupun mendatang berhak atas lingkungan yang berkualitas 
dan sehat. 
 Persaudaraan sosial; membangun kebersamaan dan 
solidaritas yang tinggi, dan mengikat diri dalam kerja-kerja 
sosial antar warga. Semua orang memilik hak sipil, politik, 
ekonomi, sosial dan budaya yang sama. 
 Anti kekerasan; kesadaran, sikap dan tindakan yang menolak 
serta melawan praktek olah/unjuk kekerasan yang dilakukan 
oleh individu, kelompok, modal dan negara. 
 Keberagaman; mengakui kesederajatan manusia dalam 
keragaman atau kemajemukan yang merupakan kenyataan 
sekaligus keniscayaan dalam kehidupan di masyarakat. 
b. Prinsip-Prinsip 
 Keterbukaan; menyampaikan informasi yang sebenarnya 
berkaitan dengan pengelolaan organisasi, program, dan hasil 
audit keuangan kepada pihak-pihak yang terkait, baik diminta 
maupun tidak diminta. 
 Keswadayaan; semua pihak diharapkan mendukung 
keswadayaan politik dan ekonomi masyarakat. 
 Profesional; memelihara kepercayaan masyarakat dalam 
upaya perlindungan dan penyelamatan lingkungan hidup, 





kepentingan rakyat (korban dan keluarganya), dan segala 
bentuk aktifitas organisasi dapat dimintakan tanggung 
gugatnya. Semua pihak hendaknya bekerja secara profesional, 
sepenuh hati, efektif, sistematik dan tetap mengembangkan 
semangat kolektivitas. 
 Ketauladanan; memimpin rakyat melalui tindakan ataupun 
perbuatan yang dapat memberikan inspirasi dan contoh kepada 
orang lain, kepada rakyat. 
 Kesukarelawanan; diwujudkan dengan tidak menjadikan 
imbalan/pamrih dan/atau kedudukan/kekuasaan sebagai tujuan, 
kecuali semata-mata dimaksudkan untuk pemberdayaan dan 
kemandirian rakyat dan jejaring.
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D. Sejarah Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) Sulawesi Selatan 
Sebagai upaya untuk menyebarluaskan pandangan dalam upaya 
mewujudkan cita-cita demokrasi, maka tentunya Wahana Lingkungan Hidup 
Indonesia sebagai organisasi advokasi skala nasional perlu diseluruh pelosok 
nusantara. Hal ini pula yang menjadi salah satu faktor pendorong terbentuknya 
WALHI disulawesi selatan.  
WALHI Sulawesi Selatan berdiri pada tahun 1991. Secara singkat alasan 
berdirinya WALHI Sulawesi Selatan yakni untuk memperkuat gerakan 
lingkungan secara nasional. Pada saat itu terdapat beberapa tokoh yang berperan 
dalam terbentuknya WALHI Sulawesi Selatan seperti Bapak Asmin Amin, 
                                                             





Langgassa, Sufri Laode, dan Rudianto. Tak lupa setiap organisasi atau LSM 
pastilah memiliki sekretariat sebagai pusat segala aktivitas kelembagaan begitu 
pula dengan WALHI. Pada saat pertama kali dibentuk WALHI memiliki 
sekeretariat yang berada di jalan Hertasning V. 
Setiap perjalanan pastilah memiliki hambatan, begitu pula dengan WALHI 
Sulawesi Selatan. Berdirinya WALHI memiliki beberapa hambatan diantaranya 
Era Presiden soeharto yang otoriter hingga berbagai gerakan yang dianggap 
mengganggu pemerintahan akan diredam. Pada saat berdirinya WALHI di 
Sulawesi Selatan tentunya tidaklah secara cepat untuk mendapatkan simpati dari 
masyarakat Sulawesi Selatan apalagi dibawah Orde Baru yang dikenal sebagai 
sosok diktator unggul. 
Adapun nama-nama yang pernah menduduki posisi Direktur di Wahana 
Lingkugan Hidup (WALHI) Sulawesi Selatan yakni :
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Tabel 4.2. Nama-nama Direktur Eksekutif WALHI Sulawesi Selatan 
 
NO NAMA PERIODE 
1. Asmin Amin 1991 
2. Ikrar Opu 2001-2002 
3. Zubair 2002-2004 
4. Indah Patinawara 2004-2007 
5. Taufik Kasaming 2007-2010 
6. Zulkarnain 2010-2014 
7. Asmar Exwar 2014-2018 
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8. Muhammad Al-Amien 2018-2022 
Sumber: https://walhisulsel.or.id/sejarah-walhi-sulsel (29 Januari 2020) 
 
E. WALHI Sulawesi Selatan dan Kebijakan Lingkungan Hidup Di 
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
Kebijakan publik merupakan suatu aturan-aturan yang dibuat oleh 
pemerintah dan merupakan bagian dari keputusan politik sebagai upaya dan 
langkah solutif dari berbagai persoalan dan isu-isu yang ada serta berkembang di 
masyarakat. Kebijakan publik juga merupakan keputusan yang dibuat oleh 
pemerintah untuk memilih tindakan antara tidak melakukan sesuatu  ataupun 
untuk melakukan tindakan tertentu. Dalam kehidupan masyarakat yang ada di 
wilayah hukum suatu negara sering terjadi berbagai persoalan. Negara yang 
memegang penuh tanggung jawab pada kehidupan rakyatnya harus mampu 
menyelesaikan persoalan-persoalan tersebut. Kebijakan publik yang dibuat dan 
dikeluarkan oleh negara diharapkan dapat menjadi solusi akan persoalan-
persoalan tersebut. Kebijakan publik merupakan suatu keputusan yang ditujukan 
untuk mengatasi persoalan yang muncul dalam suatu kegiatan tertentu yang 
dilakukan oleh instansi pemerintah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan. 
Kebijakan publik merupakan arah tindakan yang mempunyai maksud yang 
ditetapkan oleh seorang aktor atau sejumlah aktor dalam mengatasi suatu masalah 
atau suatu persoalan.
36
 Aktor pembuat kebijakan publik tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Legislatif 
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Lembaga ini berhubungan dengan tugas politik dalam pembuatan 
peraturan dan pembentukan kebijakan dalam suatu sistem politik. 
Penetapan keputusan politik menjadi kebijakan publik merupakan sesuatu 
yang harus ditentukan melalui rangkaian kegiatan empiris yang runtut dan 
sistematis. Di Indonesia, lembaga ini dikenal dengan Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR). Setiap undang-undang menyangkut persoalan-persoalan 
publik harus mendapat persetujuan dari lembaga legislatif. Selain itu 
keterlibatan lembaga legislatif dalam perumusan kebijakan juga dapat 
dilihat dari mekanisme dengar pendapat, penyelidian-penyelidikan dan 
kontak-kontak yang mereka lakukan dengan pejabat-pejabat administrasi, 
kelompok-kelompok kepentingan dan lain sebagainya. 
2. Eksekutif (Presiden) 
Lembaga ini mempunyai kekuasaan sebagai penyelenggara pemerintahan 
dan memiliki kekuasaan yang luas dibandingkan dengan lembaga-lembaga 
lain. Di Indonesia kekuasaan eksekutif dipegang oleh Presiden. Selain 
sebagai eksekutif, Presiden juga memiliki kekuasaan dalam bidang 
legislatif yaitu membuat rancangan undang-undang dan menyetujui 
undang-undang yang disahkan oleh DPR. Dalam bidang yudikatif, 
Presiden memiliki kekuasaan memberikan grasi, amnesti, abolisi dan 
rehabilitasi. Kebijakan publik yang dikeluarkan oleh eksekutif, khususnya 
presiden berupa peraturan pemerintah, keputusan presiden. 





Sistem administrasi dibedakan berdasarkaan karakteristiknya, seperti: 
ukuran dan keragaman, hirarki organisasi, hingga otonominya. Dalam 
politik, instansi administrasi hanya dipengaruhi oleh kebijakan yang 
ditentukan oleh pemerintah. Namun dalam negara dan masyarakat modern 
yang memiliki kebutuhan hidup yang kompleks, maka kompleksitas 
kebijakan semakin bertambah luas sehingga menyebabkan penyerahan 
sebagian kebijakan pada instansi administratif yang terkait. Contoh : 
pemilihan persenjataan bagi prajurit militer oleh Departemen Pertahanan 
dan Keamanan. 
Instansi administratif juga merupakan sumber utama usulan peraturan 
perundang-undangan yang akan dibuat dalam sistem politik. Bahkan 
instansi administratif tidak hanya mampu mengusulkan peraturan 
perundang-undangan yang dibutuhkan atau diinginkan, tetapi berusaha 
secara aktif mendekati dan berusaha untuk mendesak ditetapkan atau 
disetujui. 
4. Lembaga Peradilan 
Pengadilan atau lembaga peradilan berwenang meninjau dan 
menginterpretasikan undang-undang atau peraturan pemerintah. Dalam 
melaksanakan wewenang tersebut mengacu pada isi dan sifat kebijakan 
publik. Contoh: Keputusan Mahkamah Konstitusi yang membatalkan 
Undang-Undang Dasar Pasal 31, yang menyatakan setiap warganegara 
berhak memperoleh pendidikan, dan dalam pembukaan Undang-Undang 





bangsa.  Dalam hal ini, kepentingan publik dilindungi dalam keputusan 
tersebut, karena masalah pendidikan merupakan tugas yang harus diemban 
oleh negara atau pemerintah. 
5. Partisipan Non-Pemerintah Dalam Pembuat Kebijakan 
Selain lembaga-lembaga formal yang berwenang membuat kebijakan 
publik, masih ada unsur lain yang berpartisipasi dalam proses pembuatan 
kebijakan, antara lain: Kelompok Kepentingan, Partai Politik, dan 
warganegara secara individu. Unsur ini dikenal sebagai partisipan on-
pemerintah, unsur ini dianggap penting atau dominan dalam proses 
kebijakan publik, meskipun tidak memiliki wewenang yang sah untuk 
membuat kebijakan publik. 
6. Kelompok Kepentingan 
Kelompok kepentingan muncul untuk memainkan peran yang peting 
dalam pembuatan kebijakan publik hampir di semua negara. Tingkat peran 
kelompok tersebut trergantung pada keberadaannya di negara yang 
demokratis atau diktator, di negara maju atau berkembang, dan bagaimana 
pengaturan kelompok kepentingan di suatu negara. Hampir di setiap 
sistem politik di dunia, kelompok kepentingan memiliki fungsi 
mempertemukan kepentingan warga melalui cara mengemukakan 
tuntutan, dukungan dan memberikan alternatif tindakan kebijakan. 
Kelompok ini dapat memberikan banyak informasi kepada pejabat publik, 
bahkan hal-hal yang bersifat teknis mengenai sifat dan akibat yang dapt 





Dari kelompok-kelompok kepentingan ini, pemerintah menggali 
keinginan- keinginan atau kebutuhan-kebutuhan warga yang belum dapat 
diberikan atau disediakan secara baik, sehingga di kemudian hari 
pemerintah dapat membuat kebijakan yang lebih komprehensif dan 
mampu menjawab keinginan atau tuntutan dan kebutuhan masyarakat. 
7. Partai Politik  
Pada umumnya partai politik dalam pemilihan umum lebih memperhatikan 
kekuasaan dibandingkan kebijakan publik yang akan dibuatnya kelak. 
Dalam masyarakat modern, partai politik sering memerankan fungsi 
sebagai kumpulan kepentingan, yaitu: partai berusaha untuk mengubah 
permintaan khusus dari kelompok kepentingan yang beranekaragam 
menjadi alternatif kebijakan yang umum. Keinginan partai untuk 
memperbanyak dukungan dan pemilih serta kelompok kepentingan atas 
kebijakan partai, maka disusun program-program sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginan mereka. Ketika program tersebut tidak didukung, maka 
berarti partai kehilangan dukungan dan berdampak pada pemilihan 
berikutnya. 
8. Warga Negara sebagai Individu 
Dalam pembahasan mengenai pembuatan kebijakan, warga negara sebagai 
individu sering diabaikan, sedangkan kelompok kepentingan dan 
kelompok penekan mendapat perhatian. Dalam pembuatan kebijakan 
publik sejatinya warga negara masih mempunyai peluang untuk 





negara sebagai individu dalam pembuatan kebijakan publik berdampak 
pada minimnya partisipasi publik dalam pembuatan kebijakan publik dan 
berdampak pada minimnya memberikan suara dalam aktivitas politik. 
Pada tataran normatif demokratis bahwa warga negara mempunyai hak 




Dalam praktiknya, kebijakan publik idalnya mesti mengandung unsur-
unsur sebagai berikut : 
1. Kebijakan selalu mempunyai tujuan atau berorientasi pada tujuan tertentu. 
2. Kebijakan berisi tindakan atau pola tindakan pejabat-pejabat pemerintah. 
3. Kebijakan adalah apa yang benar-benar dilakukan oleh pemerintah, dan 
bukan apa yang bermaksud akan dilakukan. 
4. Kebijakan publik bersifat positif (merupakan tindakan pemerintah 
mengenai sesuatu masalah tertentu) dan bersifat negatif (keputusan pejabat 
pemerintah untuk tidak melakukan sesuatu). 
5. Kebijakan publik (positif), selalu berdasarkan pada peraturan perundangan 
tertentu yang bersifat memaksa (otoritatif).
38
 
Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kebijakan publik yaitu 
penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi/legitimasi kebijakan, 
implementasi kebijakan, evaluasi kebijakan. Tahap-tahap ini dilakukan agar 
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kebijakan yang dibuat dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Tahapan tersebut 
sebagai berikut : 
1. Penyusunan agenda 
Penyusunan agenda merupakan sebuah fase dan proses yang sangat 
strategis dalam realitas kebijakan publik. Dalam proses inilah memiliki 
ruang untuk memaknai apa yang disebut sebagai masalah publik dan 
prioritas dalam agenda publik dipertarungkan. Isu kebijakan (policy 
issues) sering disebut juga sebagai masalah kebijakan (policy problem). 
Penyusunan agenda kebijakan harus dilakukan berdasarkan tingkat urgensi 
dan esensi kebijakan, juga keterlibatan stakeholder. 
 
2. Formulasi Kebijakan 
Masalah yang sudah masuk dalam agenda kebijakan kemudian dibahas 
oleh para pembuat kebijakan. Masalah-masalah tadi didefinisikan untuk 
kemudian dicari pemecahan masalah yang terbaik. Pemecahan masalah 
tersebut berasal dari berbagai alternatif atau pilihan kebijakan yang ada. 
3. Adopsi Kebijakan 
Tujuan legitimasi adalah untuk memberikan otorisasi pada proses dasar 
pemerintahan. Jika tindakan legitimasi dalam suatu masyarakat diatur oleh 
kedaulatan rakyat, warga negara akan mengikuti arahan pemerintah. 





Pada tahap implementasi kebijakan akan ditemukan dampak dan kinerja 
dari kebijakan tersebut. Pada tahap ini akan ditemukan apakah kebijakan 
yang dibuat mencapai tujuan yang diharapkan atau tidak. 
5. Evaluasi Kebijakan 
Evaluasi kebijakan dapat dikatakan sebagai kegiatan yang menyangkut 
estimasi atau penilaian kebijakan yang mencakup substansi, implementasi 
dan dampak. Dalam hal ini, evaluasi dipandang sebagai suatu kegiatan 
fungsional. Artinya, evaluasi kebijakan tidak hanya dilakukan pada tahap 
akhir saja, melainkan dilakukan dalam seluruh proses kebijakan. Dengan 
demikian, evaluasi kebijakan bisa meliputi tahap perumusan masalah-
masalah kebijakan, program-program yang diusulkan untuk 




Di kecamatan Tombolopao, kebijakan yang diambil selalu merujuk pada 
peraturan daerah. Kebijakan yang diterapkan tidak terlepas dari koordinasi dengan 
pihak pemerintah kabupaten Gowa dan instansi terkait lainnya. Mengenai sektor 
lingkungan hidup, selama ini belum ada aturan atau kebijakan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah kecamatan Tombolopao secara spesifik. Aturan-aturan yang 
dijalankan hanya mengikut pada kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 
Kabupaten Gowa. Meski demikian, pemerintah kecamatan Tomboloapo tetap 
melakukan upaya-upaya penyelamatan lingkungan hidup, serta mendukung desa-
desa yang memiliki rencana untuk menerbitkan kebijakan atau Peraturan Desa dan 
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atau Peraturan Kepala Desa (Perdes/Perkades) terkait pengelolaan lingkungan 
hidup di berbagai sektor. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Baharuddin Lewa, 
SE selaku Camat Tombolopao bahwa : 
“Di Tombolopao, kebijakan di bidang lingkungan hidup belum pernah 
dibuat. Baik aturan di bidang pertanian, di bidang pengelolaan hutan, 
ataupun kebijakan lingkungan lainnya. Kami selama ini hanya 
menjalankan perintah dari instansi yang otoritasnya berada di atas 
kami, seperti Pemerintah Daerah dan Kementrian terkait. Upaya dan 
dukungan kami selaku pemerintah kecamatan untuk pengelolaan dan 
keberlangsungan lingkungan hidup pada berbagai sektor pasti kami 
berikan. Semisal, bagi perusahaan yang bergerak pada sektor 
pengelolaan bahan baku yang bersumber pada tanaman hutan, kami beri 
penegasan untuk tetap melakukan pengelolaan tanpa mengubah fungsi 
hutan dan juga tetap melakukan penghijauan kawasan kelola. Begitupun 
dengan pemerintah desa yang ingin membuat kebijakan atau aturan di 
wilayah kerjanya terkait lingkungan hidup,  pasti kami dukung selama 





Dengan demikian, sentralisasi dan kurangnya pelibatan masyarakat secara 
utuh dalam agenda-agenda pembuatan dan implementasi kebijakan menjadi salah 
satu penghambat pembuatan kebijakan pada sektor lingkungan hidup di 
kecamatan Tombolopao. Dalam proses perencanaan dan pembuatan kebijakan, 
pada dasarnya semua elemen harus dilibatkan secara penuh sesuai tugas pokok 
dan fungsinya masing-masing. Mulai dari perangkat negara secara kelembagaan 
maupun pada tataran masyarakat umum yang menjadi objek utama implementasi 
kebijakan tersebut. 
Perangkat kelembagaan lain yang dibutuhkan adalah adanya negara yang 
relatif otonom. Artinya, negara realtif memiliki independensi terhadap berbagai 
kepentingan yang terdapat di dalam masyarakat. Hal ini bukan berarti masyarakat 
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tidak memiliki keuntungan dari kebijakan-kebijakan negara. Di samping itu, 
relatif otonomnya negara juga tidak berarti bahwa negara terlepas sama sekali dari 
kepentingan-kepentingan yang ada di masyarakat. Peter Evans 
menggambarkannya di dalam konsep „embedded autonomy‟ (1995) untuk 
menyebut adanya relasi dinamis antara negara dengan kekuatan-kekuatan yang 
ada di dalam masyarakat. Dalam hal ini, meskipun memiliki otonomi, negara 
memiliki keterkaitan (embedded) dengan kekuatan-kekuatan non-state dan aktor-
aktor lain, baik internal maupun eksternal, melalui mana negara mampu 
melakukan koordinasi kebijakan dan mengimplementasikan kebijakannya.
41
 
Berdasarkan hal tersebut di atas, sangat diperlukan kebijakan dalam bentuk 
aturan tentang pengelolaan lingkungan hidup khsususnya di kecamatan 
Tombolopao, baik secara umum ataupun spesifik ke wilayah pedesaan serta secara 
aktif melibatkan masyarakat sebagai objek implementasi kebijakan. Seperti yang 
dikatakan oleh Idul Usman Ketua Komisi Pertanian Perkebunan Kehutanan dan 
Lingkungan Hidup Dewan Pengurus Kecamatan Komite Nasional Pemuda 
Indonesia (DPK KNPI) Tombolopao bahwa: 
“Sumber daya alam kecamatan Tombolopao ini merupakan salah satu 
yang terluas di Kabupaten Gowa. Jika pengelolaannya tidak terikat 
oleh aturan yang diimplementasikan secara tegas, maka potensi 
kerusakan lingkungan akan sangat besar. Semisal perambahan hutan 
yang semakin meluas, pembukaan lahan pertanian yang tidak 
terkendali, berkurangnya debit air, kekeringan pada musim kemarau, 
serta bisa memicu konflik vertikal maupun horizontal di masyarakat. 
Olehnya itu, perlu perhatian khusus pihak terkait mengenai 
pengelolaan lingkungan hidup mulai dari tingkatan teratas hingga 
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Masalah lingkungan merupakan isu global, dimana semua negara memiliki 
kewajiban untuk bekerjasama guna menjamin atau memastikan keamanan 
lingkungan. Masalah lingkungan kini telah menjadi tantangan besar umat manusia 
baik dari segi lingkup maupun tingkat bahayanya. Setidaknya banyak ahli yang 
mempelajari lingkungan sangat mencemaskan prospek yang berpotensi suram 
untuk melestarikan ekologi planet yang kita huni ini. Konsep the tragedy of 
common adalah yang senada dengan kondisi lingkungan saat ini. Konsep tersebut 
banyak digunakan untuk menjelaskan dampak dari perilaku manusia pada sistem 
ekologi, juga untuk menjelaskan bagaimana perilaku mementingkan diri yang 
bersifat rasional dapat memiliki dampak kolektif yang merusak dan tidak rasional. 
Konsep yang dikemukakan oleh Garret Hardin (1986) tersebut merupakan istilah 
yang dikonstruksi para ahli lingkungan untuk menggambarkan ancaman terhadap 
sumber daya planet bumi dan keseimbangan ekologi. Ancaman terhadap 
lingkungan (perubahan iklim, pemanasan global, hilangnya biodiversitas, 
kelangkaan air bersih, deforestasi, dan sebagainya) adalah ancaman bersama 
(common threats), yang menjadi tragedi bersama umat manusia. Dalam perspektif 
teori keamanan non-tradisional, ancaman terhadap lingkungan telah menjadi salah 
satu ancaman nyata bagi keamanan manusia (human security).
43
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Sementara itu, lembaga-lembaga Non-Pemerintahan yang bergerak dalam 
advokasi lingkungan hidup terus melakukan upaya-upaya pencegahan terhadap 
potensi kerusakan lingkungan hidup. Demikian pula dengan upaya perbaikan atas 
kondisi lingkungan yang telah rusak, serta advokasi terhadap kebijakan yang 
ditujukan pada sektor lingkungan hidup. Lembaga Non-Pemerintahan yang pro-
aktif  bergerak atas kondisi lingkungan hidup tersebut salah satunya adalah 
WALHI Sulawesi Selatan.  
WALHI Sulawesi Selatan tidak henti-hentinya memberi perhatian 
terhadap lingkungan hidup baik dari segi kebijakan maupun observasi langsung ke 
lapangan. Hal ini tidak terlepas dari kondisi lingkungan hidup yang semakin 
memprihatinkan dengan tingkat kerusakan yang terus meningkat, sehingga 
menjadi sangat penting dilakukan upaya-upaya pencegahan, penanganan dan 
pemulihan kembali terhadap kondisi lingkungan hidup, termasuk kondisi 
lingkungan di kecamatan Tombolopao. WALHI Sulawesi Selatan mengambil 
peran sebagai mitra strategis pemerintah dan masyarakat. Sama halnya yang 
dikatakan oleh Direktur Eksekutif WALHI Sulawesi Selatan periode 2018-2022 
Muhammad Al-Amin, yakni: 
“Kami adalah mitra strategis pemerintah dan masyarakat. Di 
Kabupaten Gowa kami selalu terlibat dalam perumusan kebijakan 
yang ada kaitannya dengan lingkungan hidup, karena pada dasarnya 
organisasi yang berbasis lingkungan mesti harus dilibatkan oleh 
pemerintah dalam perumusan hingga evaluasi kebijakan tersebut. Di 
Kecamatan Tombolopao, secara spesifik kami pernah melakukan 2 
kegiatan. Pertama, kami melakukan advokasi terkait konflik 
pengelolaan hutan antara masyarakat Desa Erelembang dengan PT. 
Adimitra Pinus Utama. Sebelumnya, izin usaha mandiri masyarakat 
untuk hak pengelolaan hutan dicabut dan itu dianggap tidak adil 
karena PT.Adimitra Pinus Utama tetap diberi izin. Pada saat itu 





oleh Pemprov Sulawesi Selatan karena dianggap eksploitatif terhadap 
kelestarian hutan pada sektor model penyadapan getah pinus yang 
terkesan tidak berkelanjutan dan merusak hutan. Kedua,  
pendampingan kasus di Dusun Matteko Desa Erelembang. 
Pendampingan masyarakat tersebut terkait kasus dugaan 
kriminalisasi terhadap enam orang warga Dusun Matteko yang 
dituduh melakukan penebangan pohon di kawasan hutan. Setelah 
diklarifikasi kepada warga, ternyata mereka melakukan gotong 
royong membersihkan pohon tumbang yang menutup akses jalan 
masyarakat. Hal itulah yang dijadikan alasan oleh beberapa pihak 
untuk melaporkan keenam warga Matteko kepada pihak berwenang 
dengan dugaan melakukan penebangan pohon di kawasan hutan 
tanpa izin. Setelah mendapat informasi yang kami anggap cukup, 
kami dari WALHI Sulawesi Selatan dan beberapa lembaga lainnya 
melakukan pengawalan terhadap kasus dugaan penebangan pohon di 
kawasan hutan di Dusun Matteko Desa Erelembang Kecamatan 
Tombolopao. Kemudian dalam kasus ini, kami pada dasarnya kami 
adalah mitra masyarakat atau kami sebut saja organisasi pendukung. 
Kami hanya berbagi pengalaman dan informasi kepada masyarakat. 
Kami berfungsi sebagai media perluasan jaringan karena advokasi itu 
tidak boleh bersifat sektarian. Kemudian kami juga sebagai analisator 
terhadap hal-hal yang dihadapi masyarakat yang didampingi, 




 Jika dikaitkan dengan berbagai kasus, advokasi dikategorikan dalam 3 
jenis yaitu sebagai berikut : 
1. Advokasi Diri 
Advokasi diri adalah upaya yang dilakukan pada skala lokal dan dalam 
lingkup kecil. Sebagai contoh, saat ada mahasiswa yang mendapatkan 
skorsing tanpa adanya kejelasan. Sehingga dalam hal ini advokasi 
berperan untuk mencari kejelasan dan klarifikasi pada pihak kampus 
terkait masalah tersebut. 
2. Advokasi Kasus 
                                                             
44
Muhammad Al-Amin, Direktur Eksekutif WALHI Sulawesi Selatan, Wawancara, 





Advokasi kasus adalah advokasi yang dilakukan sebagai proses 
pendampingan terhadap seseorang atau kelompok masyarakat tertentu 
yang belum memiliki kemampuan untuk membela diri sendiri maupun 
upaya membela kelompoknya. 
3. Advokasi Hukum 
Advokasi hukum adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 
lembaga atau ahli hukum dalam hal untuk konsultasi, mediasi, negosiasi 
dan juga pendampingan yang dilakukan baik di dalam maupun di luar 




Dilihat dari jenis advokasi di atas, bisa diketahui bahwa WALHI Sulawesi 
Selatan dalam melakukan advokasi di Kecamatan Tombolopao berada pada  
proses- Advokasi Kasus, yakni pendampingan kepada masyarakat yang belum 
memiliki kemampuan untuk membela diri maupun membela kelompoknya. 
Dalam hal ini, kelompok masyarakat tersebut adalah masyarakat Dusun Matteko 
Desa Erelembang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa yang menghadapi 
kasus sengketa dengan pihak PT. Adimitra Pinus Utama terkait pengelolaan hasil 
hutan bukan kayu (penyadapan getah pinus), serta menghadapi pihak yang 
melayangkan tuduhan pengrusakan hutan hingga berlanjut pada proses hukum 
yang menyeret 6 orang warga ke pengadilan negeri. Meskipun pihak yang 
mendapingi warga tersebut menduga adanya kriminalisasi, keenam warga tersebut 
dinyatakan bersalah dan menjalani hukuman selama 6 bulan masa tahanan.  
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F. WALHI Sulawesi Selatan dan Hambatan dalam Advokasi Kebijakan 
Lingkungan Hidup Di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
Dalam melakukan advokasi, banyak hal yang menjadi dinamika kegiatan 
tersebut. Dinamika ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mengiringi proses 
advokasi yang dilakukan. Salah satunya adalah hambatan-hambatan yang 
ditemukan. WALHI Sulawesi Selatan dalam melakukan advokasi kebijakan 
khusunya lingkungan hidup, baik secara umum maupun yang dilakukan di 
kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa juga mendapati berbagai hambatan. Hal 
tersebut sesuai yang dikatakan oleh Muhammad Al-Amin Direktur Eksekutif 
WALHI Sulawesi Selatan Periode 2018-2022, bahwa : 
“Dalam proses advokasi yang kami lakukan terdapat dua faktor 
hambatan yang dialami, yakni  faktor Internal dan eksternal. Faktor 
Internal yaitu Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Finansial. 
Hal itu membuat mandat untuk mengadvokasi seluruh kebijakan 
lingkungan hidup dan merespon seluruh isu-isu lingkungan hidup di 
Sulawesi Selatan kami akui seringkali terhambat atau tidak bisa kami 
jalankan. Faktor eksternal yaitu pemerintah dan penegak hukum. 
Kami seringkali dinilai sebagai pihak yang ingin mengacaukan, 
menghalangi atau menggagalkan rencana pembangunan pemerintah. 
Meskipun kami sering melakukan perlawanan yang keras, namun 
stigma tersebut tidak benar. Kami tetap mendukung rencana 
pembangunan yang berkelanjutan oleh pemerintah selama 
mengedepankan aspek lingkungan hidup. Kemudian dari segi penegak 
hukum, kami seringkali melaporkan kasus lingkungan hidupakan 
tetapi tidak dihiraukan oleh yang bersangkutan. Jadi hal itulah yang 
menjadi faktor utama yang jadi penghambat bagi kami dalam 
melakukan advokasi kasus dan merespon isu-isu lingkungan hidup 
secara umum. Secara spesifik untuk advokasi di Kecamatan 
Tombolopao kami mendapat hambatan dari segi terbatasnya sumber 
daya yang akan terjun langsung ke lokasi, akses jarak, serta 
banyaknya proses advokasi yang kami tangani dalam waktu yang 
hampir bersamaan. Hal tersebut saling berhubungan satu sama lain 










Pada tahap awal proses advokasi, WALHI Sulawesi Selatan  tidak 
menentukan mekanisme khusus ketika ada orang ataupun kelompok masyarakat 
yang ingin melakukan kerja sama untuk melakukan advokasi atas kebijakan 
lingkungan hidup atau dengan bentuk respon isu lingkungan hidup. Setiap respon 
WALHI Sulawesi Selatan terhadap kasus ataupun isu-isu lingkungan hidup, ada 
harapan besar yang cukup penting kepada pemerintah sebagai pihak yang paling 
berpengaruh dalam setiap tahap perumusan dan implemetasi kebijakan lingkungan 
hidup. Seperti yang dikatakan oleh Muhammad Al-Amin Direktur Eksekutif 
WALHI Sulawesi Selatan Periode 2018-2022, bahwa : 
“Apabila ada orang atau kelompok masyarakat yang ingin melakukan 
kerjasama mengenai advokasi dan respon isu-isu lingkungan hidup, 
cukup dengan mendatangi kantor WALHI Sulawesi Selatan dan 
menyampaikan maksud dan tujuan ataupun hal-hal yang mereka-
hadapi. Proses selanjutnya adalah pengumpulan informasi dan 
mengorganisir hal-hal yang dibutuhkan dalam proses tersebut. 
Semisal, informasi mengenai lokasi serta  pihak yang  memiliki peran 
dalam agenda tersebut. Kami sangat sering dan banyak menerima 
agenda-agenda demikian. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa 
masih ada banyak kondisi di masyarakat terkait lingkungan hidup 
yang perlu diperhatikan. Harapan kami di WALHI Sulawesi Selatan 
adalah bahwa pemahaman pemerintah harus berwawasan lingkungan 
dan harus banyak belajar dari keluhan, kritik dan saran serta 
kebutuhan masyarakat yang cukup arif pada sektor pengelolaan 
lingkungan hidup. Para “pelaku politik” atau pemerintah dalam 
rencana program pembangunan berkelanjutan, sangat penting 
memiliki tanggungjawab mitigasi sebagai pihak yang paling 





                                                             
46
Muhammad Al-Amin, Direktur Eksekutif WALHI Sulawesi Selatan, Wawancara, 
Tombolopao, Tgl 24 April 2020 pukul 16.13 WITA. 
47
Muhammad Al-Amin, Direktur Eksekutif WALHI Sulawesi Selatan, Wawancara, 





 Pembuatan kebijakan publik merupakan suatu proses yang kompleks 
karena melibatkan banyak proses maupun variabel yang harus dikaji. Oleh karena 
itu, beberapa ahli politik yang berminat untuk mengkaji kebijakan publik 
membagi proses-proses penyusunan kebijakan publik ke dalam beberapa tahap. 
Pembagian tahapan tersebut bertujuan agar mudah dipahami. Para ahli memiliki 
pandangan yang berbeda. Sementara dalam pandangan Ripley, tahapan kebijakan 
publik sebagai berikut :  
1. Tahap Penyusunan Agenda Kebijakan 
Dalam tahap ini ada 3 kegiatan yang perlu dilaksanakan: 
a. Membangun Persepsi  
Hal ini di kalangan stakeholders bahwa sebuah fenomena benar-
benar dianggap sebagai masalah. Hal ini penting karena bisa jadi 
suatu gejala yang oleh sekelompok masyarakat tertentu dianggap 
sebagai masalah, tetapi oleh kelompok masyarakat yang lainnya 
atau bahkan oleh para elit politik bukan dianggap sebagai suatu 
masalah. 
b. Membuat Batasan Masalah 
Tidak semua masalah harus masuk dalam penyusunan agenda 
kebijakan dan memiliki tingkat urgensi yang tinggi, sehingga perlu 
dilakukan pembatasan terhadap masalah-masalah tersebut. 
c. Memobilisasi Dukungan  
Tahap ini dilakukan agar masalah tersebut dapat masuk dalam 





dengan cara mengorganisasi kelompok-kelompok yang ada dalam 
masyarakat, dan kekuatan-kekuatan politik, publikasi melalui 
media massa dan sebagainya. 
2. Tahap Formulasi dan Legitimasi Kebijakan 
Pada tahap ini analisis kebijakan perlu mengumpulkan dan menganalisis 
informasi yang berhubungan dengan masalah yang bersangkutan, 
kemudian berusaha mengembangkan alternatif-alternatif kebijakan, 
membangun dukungan dan melakukan negosiasi, sehingga sampai pada 
sebuah kebijakan yang dipilih. 
3. Tahap Implementasi Kebijakan 
Pada tahap ini, perlu memperoleh dukungan sumberdaya dan penyusunan 
organisasi pelaksana kebijakan. Dalam proses implementasi sering ada 
mekanisme insentif dan sanksi agar implementasi kebijakan tersebut 
berjalan dengan baik. 
4. Tahap Evaluasi Terhadap Implementasi, Kinerja dan Dampak Kebijakan 
Tindakan (implementasi) kebijakan akan dihasilkan kinerja dan dampak 
kebijakan, yang memerlukan proses berikutnya yakni evaluasi. Hasil 
evaluasi tersebut berguna bagi penentuan kebijakan baru di masa yang 
akan datang agar kebijakan yang akan datang lebih baik dan berhasil. 
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dalam-kebijakan-publik/8465 (13 Juni 2020). 
 
Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) menyadari bahwa perjuangan pada 
sektor lingkungan hidup dari hari kehari semakin dihadapkan dengan tantangan 
yang berat, terutama yang bersumber pada semakin kukuhnya dominasi dan 
penetrasi rezim kapitalisme global melalui agenda‐agenda pasar bebas dan 
hegemoni paham liberalisme baru (neo‐liberalism), dan semakin menguatnya 
dukungan dan pemihakan kekuatan politik dominan di dalam negeri terhadap 
kepentingan negara‐negara industri atau rezim ekonomi global. Rezim kapitalisme 
global menempatkan rakyat, lingkungan hidup dan sumber-sumber kehidupan 
rakyat, bahkan bumi sebagai tumbal akumulasi kapital. Eksploitasi dan 
pengerukan sumber daya alam yang tiada habisnya yang berujung pada krisis 
lingkungan hidup, telah mempengaruhi tatanan kehidupan ekonomi, sosial dan 
budaya dan pada akhirnya meningkatkan ancaman kerentanan keselamatan dan 





Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) merupakan organisasi lingkungan 
hidup yang independen, non-profit dan terbesar di Indonesia, kini hadir di 28 
propinsi dengan total 479 organisasi anggota dan 156 anggota individu (terhitung 
sejak Desember 2011) yang secara aktif berkampanye di tingkat lokal, nasional 
dan internasional. Di tingkat internasional, WALHI berkampanye melalui jaringan 
Friends of the Earth Internasional yang beranggotakan 71 organisasi akar rumput 
di 70 negara, 15 organisasi afiliasi, dan lebih dari 2 juta anggota individu dan 
pendukung di seluruh dunia.
49
 
WALHI Sulawesi Selatan sendiri sebagai organisasi lingkungan tertua di 
Sulawesi Selatan mempunyai peran penting dalam memberikan penetrasi ataupun 
interupsi terhadap kondisi lingkungan hidup sehingga mampu mempengaruhi 
politik kebijakan negara, mulai dari tahap awal penyusunan kebijakan hingga 
pada tahap evaluasi yang nantinya akan menghasilkan suatu konsep dan produk 
kebijakan yang baru.  
Di Kabupaten Gowa ada beberapa kebijakan yang berkaitan dengan 
lingkungan hidup yang melibatkan WALHI Sulawesi Selatan, di antaranya : 
1. Peraturan Daerah Nomor 24 Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
2. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Kebersihan. 
3. Peraturan Bupati Nomor 44 Tahun 2018 Tentang Kebijakan dan Strategi 
Daerah Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 
Sampah Rumah Tangga 
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Keterlibatan WALHI Sulawesi Selatan dalam perumusan kebijakan oleh 
pemerintah dan advokasi terhadap masyarakat yang menghadapi masalah ekologis 
tersebut, mempertegas peran dan fungsi WALHI Sulawesi Selatan sebagai mitra 
strategis bagi pemerintah maupun bagi masyarakat. Peran dan fungsi sebagai 
mitra strategis ini merupakan hal-hal fundamental yang sangat diperlukan dalam 
mengimbangi gerak dinamis pemanfaatan sumber daya alam, pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan lingkungan hidup, serta pendampingan terhadap 








Berdasarkan dari uraian pembahasan sebelumnya, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kebijakan publik merupakan suatu aturan-aturan yang 
dibuat oleh pemerintah dan merupakan bagian dari keputusan politik sebagai 
upaya dan langkah solutif dari berbagai persoalan dan isu-isu yang ada serta 
berkembang di masyarakat. Kebijakan publik juga merupakan keputusan yang 
dibuat oleh pemerintah untuk memilih tindakan antara tidak melakukan sesuatu  
ataupun untuk melakukan tidakan tertentu. 
 Secara umum, semua aktor pembuat kebijakan pada tiap tingkatan harus 
berfungsi tanpa ada sentralisasi dan kepentingan di luar kepentingan kolektif. 
Dengan cara ini diharapkan kebijakan yang dihasilkan efektif dan efisien. Dalam 
proses perencanaan dan pembuatan kebijakan, pada dasarnya semua elemen harus 
dilibatkan secara penuh sesuai tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Mulai 
dari perangkat negara secara kelembagaan, elemen non-pemerintahan, maupun 
pada tataran masyarakat umum yang menjadi objek implementasi kebijakan 
tersebut.  
Masalah lingkungan merupakan isu global, dimana semua negara memiliki 
kewajiban untuk bekerjasama guna menjamin atau memastikan keamanan 
lingkungan. Masalah lingkungan kini telah menjadi tantangan besar umat manusia 





Lebih spesifik, sangat diperlukan kebijakan dalam bentuk aturan tentang 
pengelolaan lingkungan hidup di kecamatan Tombolopao, baik secara umum 
ataupun pada wilayah-wilayah pedesaan, serta secara aktif melibatkan masyarakat 
sebagai objek utama implementasi kebijakan. Sebab, selama ini kebijakan pada 
bidang lingkungan sangat bersifat sentralisasi. Sementara banyak aspek yang 
perlu diberi perhatian, semisal sengketa ataupun konflik terkait lingkungan hidup 
yang dihadapi oleh masyarakat. Sehingga keterlibatan pemerintah dalam 
menyelesaikan dan mengantisipasi kejadian serupa perlu ada dalam bentuk aturan 
atau kebijakan. 
Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) Sulawesi Selatan tidak henti-
hentinya memberi perhatian terhadap lingkungan hidup baik dari segi kebijakan 
maupun observasi langsung ke lapangan. Mereka sebagai mitra strategis bagi 
pemerintah dan masyarakat dalam merespon agenda dan isu pada sektor 
lingkungan. Di Kecamatan Tombolopao, WALHI Sulawesi Selatan berperan pada  
proses Advokasi Kasus, yakni pendampingan kepada masyarakat yang belum 
memiliki kemampuan untuk membela diri maupun membela kelompoknya. 
Dalam setiap proses advokasi yang dilakukan WALHI Sulawesi Selatan 
ada 2 faktor hambatan yang seringkali dialami, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal terletak pada sumber daya manusia (SDM) dan sumber 
daya finansial. Sedangkan pada faktor eksternal terletak pada dukungan moral 
pemerintah dan respons penegak hukum. Dari hambatan-hambatan tersebut, 
mereka menginginkan sikap kooperatif semua elemen untuk terlibat dalam 





aspek lingkungan hidup. Mereka sangat mendukung rencana program 
pembangunan berkelanjutan yang dilakukan oleh pemerintah dengan catatan 
mengedepankan aspek mitigasi dan tanggungjawab ekologis. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai implikasi peran WALHI Sulawesi 
Selatan dalam kebijakan lingkungan hidup, maka : 
1. Secara umum, sebagai manusia kita memiliki status dan tanggungjawab 
sebagai hamba serta sebagai khalifah di muka bumi. Sudah sepatutnya, 
tanggungjawab tersebut diimplementasikan dan diintegrasikan dengan 
berbagai aspek dalam mengambil peran politik untuk mempengaruhi 
kebijakan. Dengan demikian, diharapkan kebijakan lingkungan bisa 
sejalan dengan khazanah keilmuan dan ajaran-ajaran Islam dengan tetap 
menghargai kearifan lokal yang berlaku di masyarakat. 
2. Implikasi secara teoritis, WALHI sebagai organisasi lingkungan yang 
jaringannya terintegrasi secara lokal, nasional hingga internasional 
memiliki posisi strategis mengadvokasi dan mempengaruhi  politik 
kebijakan lingkungan di Kabupaten Gowa. 
3. Peran WALHI Sulawesi Selatan sebagai Mitra Strategis pemerintah dan 
masyarakat dapat dijalankan dalam membantu rencana program 
pembangunan berkelanjutan di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
4. Dengan mengetahui hambatan WALHI Sulawesi Selatan dalam advokasi 





semua pihak lebih bersinergi dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup 
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Tombolopao periode 2016-2017, Ketua III MAPALASTA UIN Alauddin 
Makassar periode 2016-2017, Ketua Bidang PPPA Himpunan Mahasiswa Islam 
Komisariat Ushuluddin  Filsafat dan Politik periode 2017-2018, Ketua Umum 
IPMAH Kanreapia periode 2018-2019, Ketua Bidang Sosial Politik HMI Cabang 
Gowa Raya periode 2020-2021, dan selaku Ketua Bidang SOSPOLHUKHAM 
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